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ABSTRAK 

 

 

 

PENGARUH MODEL PROBLEM-BASED LEARNING BERBANTUAN 

MEDIA PERMAINAN ULAR TANGGA TERHADAP  

KEMAMPUAN NUMERASI PESERTA DIDIK  

KELAS IV SD NEGERI 6 METRO UTARA 

 

Oleh 

 

MUHAMMAD FAITH AL FARABY 

 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan numerasi yang 

dimiliki peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Metro Utara. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui adanya pengaruh model problem-based learning berbantuan 

media permainan ular tangga terhadap kemampuan numerasi peserta didik. 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis eksperimen. Desain yang 

digunakan yaitu eksperimen semu dengan nonequivalent control group design. 

Populasi berjumlah 52 orang peserta didik, dan sampel 52 orang peserta didik. 

Penentuan sampel penelitian menggunakan purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

tes. Pengolahan data menggunakan rumus chi kuadrat, uji-F, dan regresi linier 

sederhana yang menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada 

penerapan model problem-based learning berbantuan media permainan ular 

tangga terhadap kemampuan numerasi peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Metro 

Utara.  

 

Kata Kunci: kemampuan numerasi, media ular tangga, problem-based learning 
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ABSTRAK 

 

 

 

THE EFFECT OF PROBLEM BASED-LEARNING MODEL USED BY 

SNAKES AND LADDER GAME MEDIA ON STUDENTS'  

NUMERACY ABILITY IN CLASS IV OF STATE  

ELEMENTARY SCHOOL 6 METRO UTARA 

 

By 

 

MUHAMMAD FAITH AL FARABY 

 

 

The problem in this study was the low numeracy skills of fourth-grade students at 

SD Negeri 6 Metro Utara. This study aimed to determine the effect of the 

problem-based learning model assisted by the snakes and ladders game media on 

students' numeracy skills. The research was a quantitative study with an 

experimental approach. The design used a quasi-experiment with a nonequivalent 

control group design. The population consisted of 52 students, all of whom were 

selected as the sample using purposive sampling. Data collection techniques 

included observation, interviews, documentation, and tests. Data analysis was 

conducted using the chi-square formula, F-test, and simple linear regression. The 

results showed that the implementation of the problem-based learning model 

assisted by the snakes and ladders game media had a significant effect on the 

numeracy skills of fourth-grade students at SD Negeri 6 Metro Utara. 

 

Keywords: numeracy skills, problem-based learning, snake and ladder media 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Keterampilan, wawasan, dan pengetahuan menjadi kemampuan yang sangat 

dibutuhkan oleh setiap individu di era yang semakin maju ini. Hal ini 

menjadikan pendidikan menjadi salah satu hal yang sangat penting agar 

seseorang dapat menjalani kehidupan sesuai tuntutan perkembangan yang 

semakin maju.  

Tercantum dalam UU No.20/2003 mengenai sistem pendidikan yang 

menyatakan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

Pendidikan erat kaitannya dengan sebuah proses pembelajaran. 

Sejalan dengan hal tersebut Junaedi (2019) menyebutkan bahwa proses 

pembelajaran adalah sebuah komponen utama dalam pelaksanaan pendidikan. 

Pembelajaran dan belajar ialah dua kata yang saling berhubungan jika 

seseorang ingin mendapatkan pengetahuan dan keterampilan. Menurut Paling 

dkk.,(2024) belajar dan pembelajaran adalah sebuah aktivitas yang bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan seseorang, baik itu 

pendidik, peserta didik, maupun individu lain yang melibatkan lingkungannya 

sebagai bagian dari proses pengembangannya. Pembelajaran dan belajar dapat 

dilakukan dimana saja jika ada yang mengajari dan dipelajari, namun yang 

utama yaitu dalam satuan pendidikan atau sekolah. Melalui sekolah kita akan 

mendapatkan pembelajaran yang lebih terstruktur dan terorganisir. Di sekolah 

kita mempelajari beberapa mata pelajaran yang dimana salah satunya yaitu 

pelajaran matematika. 

 

Matematika adalah pelajaran yang mengajarkan ilmu dengan kebenarannya 

yang bersifat mutlak. Tarigan (2021) mengatakan bahwa matematika adalah 
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ilmu dengan kebenaran yang bersifat mutlak dan tidak dapat diubah, karena 

didasarkan pada proses deduksi murni yang membentuk suatu sistem terpadu 

dalam pembuktian matematis. Pelajaran matematika menjadi salah satu 

pelajaran yang dianggap sulit terutama pada tingkat sekolah dasar. Sejalan 

dengan hal tersebut Susanti (2020) mengatakan bahwa pelajaran matematika 

bersifat abstrak dan algoritmatika yang dimana peserta didik sekolah dasar 

tingkat perkembangan kecerdasannya tergolong sulit untuk memahami 

abstrak. Hal ini menjadi suatu tantangan bagi pendidik agar lebih berinovasi 

dalam mengajarkan pelajaran matematika. Setiap pelajaran terutama 

matematika pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai. Maghfiroh dkk.,(2021) 

menyebutkan salah satu tujuan pelajaran matematika di tingkat sekolah dasar 

adalah untuk membekali peserta didik agar dapat belajar secara mandiri dan 

memahami konsep-konsep matematika yang berguna dalam menyelesaikan 

masalah sehari-hari. Matematika di sekolah dasar mengajarkan beberapa 

materi- materi dasar yang akan berguna untuk digunakan ke jenjang 

berikutnya,. 

 

Permendikbudristek Nomor 7 tahun 2022 tentang standar isi pada pendidikan 

anak usia dini, jenjang pendidikan dasar, dan jenjang pendidikan menengah, 

menyatakan tentang ruang lingkup materi matematika pada jenjang 

pendidikan dasar dimana salah satu diantaranya yaitu operasi aritmatika. 

Operasi aritmatika secara umum yang kita ketahui merupakan materi yang 

sama dengan operasi bilangan. Menurut Wahyu dkk.,(2024) aritmatika 

merupakan materi atau ilmu matematika yang fokus pada pembahasan operasi 

dasar, yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Operasi 

aritmatika atau bilangan sangat penting untuk kita kuasai karena akan 

memudahkan kita dalam menjalani kehidupan seperti melakukan transaksi, 

belanja, dan lainnya. Berkerterbalikan dengan hal tersebut kenyataannya 

masih banyak peserta didik yang sulit mamahami dan menyelesaikan soal 

mengenai operasi aritmatika. Menurut Monalisa dkk.,(2023) didapatkan 

informasi bahwa terdapat beberapa peserta didik masih sulit dalam memahami 

pelajaran matematika, terutama pada materi operasi hitung campuran, 
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sehingga menghasilkan nilai yang rendah. Adapun dalam Firdaus dan 

Febrianto (2023) menyebutkan bahwa masih terdapat peserta didik mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika pada materi operasi hitung 

yang ditunjukan dengan adanya peserta didik yang belum mampu melakukan 

perhitungan dasar. Terkait hal tersebut kemampuan numerasi menjadi salah 

satu hal yang dapat mempengaruhi tingkat pemahaman peserta didik terhadap 

pelajaran matematika. 

 

Peserta didik ketika memiliki kemampuan numerasi yang baik maka akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar matematikanya. Sejalan dengan hal 

tersebut Rosmalah dkk.,(2022) mengatakan bahwa kemampuan literasi 

numerasi dengan hasil belajar memiliki hubungan yang signifikan. 

Kemampuan numerasi yang dimiliki peserta didik akan memudahkannya 

dalam penyelesaian soal terkait kehidupan sehari-hari. Kemendikbud (2017) 

dalam materi pendukung literasi numerasi mengungkapkan numerasi sebagai 

kemampuan untuk menerapkan konsep bilangan dan keterampilan operasi 

hitung dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari, seperti di lingkungan 

rumah, dunia kerja, serta dalam berpartisipasi sebagai anggota masyarakat dan 

warga negara, serta kemampuan memahami informasi kuantitatif yang ada di 

sekitar kita. Numerasi menjadi kemampuan yang penting yang harus 

ditekankan terutama dalam pembelajaran matematika agar peserta didik dapat 

mengimplementasikan teori-teori yang diajarkan pada keadaan yang 

sesunguhnya. Namun, beberapa data terkait kemampuan numerasi 

menunjukan peserta didik masih memiliki kemampuan numerasi yang 

tergolong rendah. 

 

Sebuah tes dari Programme for International Student Assessment (PISA, 

2022) yang diadakan oleh Organisation for Economic Co-operation and 

Development (OECD) terkait kemampuan membaca, matematika, dan sains 

menghasilkan bahwa Indonesia mengalami penurunan dibandingkan pada 

tahun sebelumnya. Tahun ini yaitu pada 2022 Indonesia mendapatkan rata-rata 

366 points dalam matematika yang merupakan point terendah kedua selama 
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tes PISA yang telah dilaksanakan sejak tahun 2000. Hal ini menjelaskan 

terhadap bagaimana tingkat kemampuan numerasi yang dimiliki oleh peserta 

didik. Sejalan dengan hal tersebut Fitriana dan Sukarto (2022) menyebutkan 

bahwa tingkat kemampuan numerasi peserta didik baik dalam aspek bilangan, 

nilai tempat, dan penjumlahan, namun masih lemah dan memerlukan 

perbaikan dalam aspek perkalian, pembagian, pecahan, pengukuran, serta 

konsep bangun datar. Wewe dkk.,(2024) juga menyebutkan bahwa peserta 

didik masih menunjukkan kemampuan berhitung dasar yang terbatas terlihat 

dari ketidakmampuan mereka dalam mencapai standar numerasi dasar. 

Melalui beberapa pernyataan tersebut dapat diambil dugaan bahwa peserta 

didik masih memiliki kemampuan numerasi yang rendah. Kemampuan 

numerasi peserta didik yang rendah pastinya dipengaruhi oleh beberapa faktor 

di dalamnya. 

 

Faktor yang dimaksud adalah hal-hal yang dapat mempengaruhi kemampuan 

numerasi peserta didik baik itu secara internal maupun eksternal. Rahmanuri 

dkk.,(2023) mengatakan faktor-faktor yang memengaruhi literasi numerasi 

dibagi menjadi dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal biasanya berasal dari peserta didik itu sendiri yaitu terkait 

pandangannya terhadap pemebelajaran matematika. Menurut Taufik dan 

Fitriana (2024) faktor internal peserta didik meliputi anggapan bahwa 

matematika itu sulit, yang membuat peserta didik kurang termotivasi dalam 

pembelajaran dan peserta didik juga kurang teliti dan kurang percaya diri 

dalam menyelesaikan soal numerasi, kurang menguasai konsep matematika 

seperti rumus dan operasi hitung, serta kurang fokus saat belajar. Sedangkan 

untuk faktor eksternal biasanya berasal dari pendidik dalam mengajar atau 

lingkungan yang diterima peserta didik tersebut. Menurut Restiani dkk.,(2023) 

faktor eksternal meliputi faktor sekolah, keluarga, lingkungan, dan media. Hal 

ini menjadi tantangan bagi pendidik untuk harus dapat menentukan cara dalam 

menangani hal-hal tersebut agar dapat meningkatkan kemampuan numerasi 

yang dimiliki peserta didik. 
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Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilaksanakan pada tanggal 12 

November 2024 di kelas IV SD Negeri 6 Metro, peserta didik masih memiliki 

minat yang rendah dan kurang aktif selama pelajaran matematikan. Hal ini 

dilihat dari tingkah laku peserta didik yang sering bermain dan berbicara 

dengan temannya salama materi pembelajaran diberikan. Adapun hambatan 

yang dialam oleh peserta didik dalam pembelajaran matematika. Salah satu 

wali kelas 4 mengatakan hambatan yang dialami dalam pembelajaran 

matematika yaitu terkait kemampuan operasi bilangan dasar terutama pada 

perkalian 6,7,8 dan 9. Hambatan ini disebabkan oleh beberapa hal seperti 

kurangannya dukungan orang tua, motivasi peserta didik, penggunaan 

handphone dan keterbatasan intelegensi yang dimiliki peserta didik. Terkait 

dengan hal tersebut pendidik sudah menerapkan beberapa model yang 

digunakan dalam pembelajaran seperti Cooperative Learning, Project Based 

Learning, Problem Based Learning, tutor teman sebaya, dan JIGSAW. 

Pendidik juga telah menerapkan beberapa media dalam pembelajaran 

matematika yaitu LCD , alat peraga dari kertas karton, dan media konkret. 

Namun hal ini masih belum memberikan dampak yang diinginkan dalam 

pembelajaran matematika di kelas IV dilihat melalui hasil Sumatif Tengah 

Semester (STS) yang telah didapatkan. 

 

Berikut adalah tabel 1 yang menunjukan hasil Sumatif Tengah Semester (PTS) 

mata pelajaran matematika di kelas IV SD Negeri 6 Metro Utara  

Table 1. Hasil STS Matematika kelas IV SD Negeri 6 Metro Utara 

Kelas 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

KKTP 

Tercapai 

(≥50) 

Belum Tercapai 

(<50) Jumlah 

(%) Angka Presentase 

(%) 

Angka  Presntase 

(%) 

IV A 28 50 9 32,14% 19 67,86% 100% 

IV B 27 50 18 66,67% 9 33,33% 100% 

Sumber : Wali Kelas IV SD Negeri 6 Metro Utara 

 

Berdasarkan tabel 1 masih banyak peserta didik kelas IV belum mencapai 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang sudah ditetapkan 

oleh pendidik. Pada kelas IV A terdapat 9 atau 32,14 % telah tercapai dan 19 

atau 67,86% belum tercapai dari total 28 peserta didik. Sedangkan kelas IV B 
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terdapat 18 atau 66,67% telah tercapai dan 9 atau 33,33% belum tercapai dari 

total 27 peserta didik. Hal ini menujukan hasil belajar matematika kelas IV 

termasuk rendah dan dapat dikatakan peserta didik kelas IV SD Negeri 6 

Metro Utara memiliki kemampuan yang rendah terutama pada kelas IV A. 

Pernyataan ini diperkuat melalui data rapor pendidikan dan analisis hasil 

pengerjaan soal AKM Numerasi di kelas IV A. Melalui Rapor Pendidikan SD 

Negeri 6 Metro Utara terkait kemampuan numerasi masih belum mencapai 

tingkatan hijau atau baik melainkan sedang atau kuning. Penulis juga 

menganalisis kemampuan numerasi pada 28 peserta didik kelas IV melalui tes 

pengerjaan 10 soal AKM (Assesmen Kompetensi Minimum) numerasi level 2 

dengan cangkupan bilangan dan didapatkan hasil bahwa 21 dari 28 peserta 

didik hanya dapat menjawab ≤ 5 soal AKM dengan benar yang secara rinci 

dijabarkan pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Analisis Hasil Pengerjaan Soal Numerasi Level 2 

 

Rendahnya kemampuan numerasi peserta didik tersebut dapat ditingkatkan 

jika pendidik dapat menggunakan sebuah model yang berbasis pada suatu 

masalah. Sejalan dengan hal tersebut penelitian yang dilakukan Paloloang 

dkk., (2020) mengemukakan bahwa pembelajaran dimana peserta didik 

dilibatkan pada masalah dalam konteks dunia nyata, seperti memecahkan 

masalah matematika, dapat mengembangkan kemampuan numerasi yang 

dimilikinya. Salah satu model yang direkomendasikan sesuai dengan usulan 

tersebut adalah model Problem Based Learning. Menurut Riandhany dan 
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Puadi, (2023) model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran 

yang melibatkan keaktifan peserta didik dalam pemecahan masalah dan 

mempelajari keterkaitan antara pengetahuan dengan masalah tersebut. Melalui 

pembelajaran Problem Based Learning partisipasi aktif peserta didik menjadi 

hal penting dalam pelaksanaanya. Keaktifan peserta didik ini dapat 

ditingkatkan dengan menggunakan sebuah media yang tepat. 

 

Media dapat digunakan untuk membantu dalam sebuah proses pembelajran. 

Sejalan dengan hal tersebut Mulyani (2023) mengatakan bahwa media sangat 

penting untuk dapat membantu proses pembelajaran terutama dalam hal 

literasi dan numerasi. Salah satu media alternatif yang dapat dipakai dalam 

menciptakan kekatifan peserta didik adalah media permainan ular tangga. 

Kumala dkk.,(2020) menjelaskan bahwa ular tangga adalah suatu media dalam 

bentuk permainan yang dimainkan dengan menggunakan dadu guna 

menentukan berapa langkah kotak yang harus dijalankan dari start hingga 

menuju finish, untuk mendapatkan kemenangan. Pengunaan media ini akan 

sangat meningkatkan keaktifan peserta didik karena pembelajaran 

dilaksanakan sambil bermain. Menurut Kusuma Ardi dan Desstya (2023) 

media pembelajaran numerasi ular tangga akan membuat peserta didik sangat 

antusias dan bersemangat dibanding dengan pembelajaran numerasi yang 

hanya menggunakan pembelajaran secara jadul atau metode ceramah oleh 

pendidik. Hal ini juga diungkapkan oleh salah satu pendidik kelas IV SD 

Negeri 6 Metro Utara bahwa penggunaan permainan ular tangga akan dapat 

meningkatkan antusias peserta didik dalam pembelajaran. Melalui model 

Problem Based Learning dengan berbantuan media ular tangga diharapkan 

peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran untuk 

memecahkan masalah yang diberikan dan meningkatkan kemampuan 

numerasinya. 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti melakukan penelitian 

mengenai pengaruh yang diberikan kepada peserta didik terkait penggunaan 

model Problem Based Learning mengunakan media ular tangga terhadap 
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kemampuan numerasinya dengan judul “Pengaruh Model Problem Based 

Learning berbantuan Ular Tangga Terhadap Kemampuan Numerasi Kelas IV 

SD Negeri 6 Metro Utara”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Peserta didik memiliki minat yang rendah dan kurang aktif dalam 

pembelajaran matematika. 

2. Pendidik masih belum menggunakan Model Problem Based Learning 

berbantuan Media Permainan Ular Tangga. 

3. Kesulitan peserta didik terhadap penyelesaian soal materi operasi 

bilangan. 

4. Peserta didik memiliki kemampuan numerasi yang tergolong rendah. 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Model Problem Based Learning berbantuan media permainan ular tangga 

(X). 

2. Kemampuan numerasi peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Metro Utara (Y) 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah diatas 

maka, yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah 

terdapat pengaruh dari penerapan Model Problem Based Learning berbantuan 

media permainan ular tangga terhadap kemampuan numerasi peserta didik 

kelas IV SD Negeri 6 Metro Utara ?” 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh Model Problem Based Learning berbantuan 

media permainan ular tangga terhadap kemampuan numerasi kelas IV SD 

Negeri 6 Metro Utara. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber informasi untuk 

menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang pendidikan terhadap 

pengaruh Model Problem Based Learning berbantuan media perminan ular 

tangga terhadap kemampuan numerasi. 

 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

a. Peserta didik  

Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan numerasi 

peserta didik dengan adanya Model Problem Based Learning 

berbantuan media permaian ular tangga. 

b. Pendidik 

Penelitian ini diharapkan pendidik dapat menjadikan Model Problem 

Based Learning berbantuan media permaianan ular tangga sebagai 

salah satu alternatif dalam meningkatkan kemampuan numerasi peserta 

didik. 

c. Peneliti lain 

Diharapakan penelitian ini menjadi sebuah refrensi bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin meneliti terkait Model Problem Based Learning 

berbantuan media ular tangga. 
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II. KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Hakikat Belajar dan Pembelajaran 

1. Pengertian Belajar 

Belajar adalah suatu proses yang memberikan perubahan pada diri kita. 

Perubahan yang dimaksud yakni mengenai pengetahuan dan tingkah laku 

yang kita miliki. Menurut Setiawati (2018) belajar merupakan adanya 

perubahan tingkah laku dari hasil kegiatan interaksi aktif dengan 

lingkungan dan perubahan ini akan bersifat permanen. Melalui belajar 

sesorang akan mengalami perubahan dimana yang sebelumnya tidak bisa 

menjadi bisa.  

Menurut Charli dkk.,(2019) mengatakan bahwa belajar adalah proses yang 

menghasilkan perubahan yang bersifat menetap dan menyeluruh sebagai 

hasil dari adanya respon individu terhadap situasi tertentu. Adapun 

menurut Pane dan Dasopang (2017) belajar adalah proses perubahan 

tingkah laku dan perubahan pemahaman, yang pada mulanya seorang anak 

tidak dibekali dengan potensi fitrah, kemudian dengan terjadinya proses 

belajar maka seorang anak beubah tingkah laku dan pemahamannya 

semakin betambah. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

belajar adalah suatu proses interaksi aktif untuk memperoleh perubahan 

dalam pemahaman dan tingkah laku seseorang yang sifatnya selamanya 

atau permanen.  

2. Teori- Teori Belajar 

Teori belajar perlu dipahami karena berpengaruh dalam pembelajaran yang 

akan diberikan. Menurut Saksono dkk.,(2023) teori belajar merupakan 

bidang studi yang berfokus pada pemahaman tentang bagaimana manusia 

belajar dan memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap melalui 



11 

 

 

interaksi dengan lingkungan. Belajar memiliki beberapa macam teori yang 

perlu kita pahami. Menurut Fithriyah (2024) menyebutkan bahwa pada 

dasarnya teori belajar sangatlah banyak, namun yang sering digunakan 

oleh beberapa pendidik ada empat yaitu teori belajar behavioristik, 

kognitif, humanistik, dan konstruktivistik. 

1) Teori belajar behavioristik 

Teori behavioristik merupakan sebuah teori yang berkaitan dengan 

tingkah laku dan perubahan seseorang. Sejalan dengan hal tersebut 

Suputra (2023) mengemukakan bahwa teori belajar behavioristik 

adalah suatu bentuk perubahan yang dialami oleh individu berupa 

kemampuan untuk mengubah tingkah laku dengan cara yang baru 

sebagai akibat adanya stimulus dan respons.Teori ini menekankan pada 

tingkah laku seseorang. Menurut Sari dkk.,(2023) teori belajar dengan 

pendekatan behavioristik adalah teori belajar yang menekankan pada 

tingkah laku manusia sebagai akibat dari interaksi antara stimulus dan 

respon. Dalam pembelajaran stimulus adalah hal yang diberikan 

pendidik kepada peserta didik dan respons adalah reaksi atau 

tanggapan peserta didik terhadap stimulus yang diberikan oleh 

pendidik tersebut. 

 

2) Teori belajar kognitif 

Teori belajar kognitif adalah teori yang menjadikan proses 

pembelajaran menjadi hal utama dibandingkan hasil belajar yang akan 

dicapai. Menurut Nurhadi, (2020) mengemukakan bahwa teori belajar 

kognitif adalah teori belajar yang lebih mementingkan proses belajar 

dari pada hasil belajarnya. Adapun menurut Wisman, (2020) teori 

belajar kognitif adalah teori yang mementingkan insight atau 

pemahaman terhadap situasi yang ada di lingkungan sehingga individu 

mampu memcahkan permasalahan yang dihadapinya dan juga 

bagaimana individu berpikir (thinking).  
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3) Teori Belajar Humanistik 

Teori belajar humanistik adalah sebuah teori yang mengacu pada hak 

manusia untuk mengenal dirinya sendiri sebagai bagian dari proses 

belajar. Menurut Nast dan Yarni,(2019) mengungkapkan bahwa teori 

belajar humanistik merupakan konsep belajar yang lebih melihat pada 

sisi perkembangan kepribadian manusia. Teori ini berfokus pada 

potensi manusia untuk mencari dan menemukan kemampuan yang 

mereka punya dan mengembangkan kemampuan tersebut. Teori ini 

cocok untuk diterapkan pada materi-materi pembelajaran yang bersifat 

pembentukan kepribadian, hati nurani, perubahan sikap, dan analisis 

terhadap fenomena sosial. Psikologi humanism memberi perhatian atas 

pendidik sebagai fasilitator. 

 

4) Teori belajar konstruktivistik 

Teori konstruktivistik adalah teori menekankan bahwa pengetahuan 

dibangun melalui pengalaman dan interaksi mereka dengan 

lingkungan. Menurut Arafah dkk.,(2023) teori belajar konstruktivisme 

merupakan kelanjutan dari teori belajar kognitif yang meyakini bahwa 

pengetahuan adalah proses pembentukan yang akan selalu berkembang 

dan mengalami perubahan. Adapun menurut Mustafa dan Roesdiyanto 

(2021) menyatakan bahwa inti teori kontruktivistik adalah peserta 

didik belajar berperan aktif dalam membangun pengetahuan mereka 

sendiri, baik menyelaraskan maupun membandingkan informasi yang 

diperoleh dengan hasil pengetahuan sebelumnya untuk menghasilkan 

konsep baru dalam kognitif mereka. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas mengenai teori belajar, maka 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa teori belajar adalah pemikiran atau 

konsep mengenai cara seseorang mendapatkan sebuah pengetahuan yang 

dapat digunakan pendidik dalam memberikan perlakuan terhadap peserta 

didiknya dalam pelaksanaan pembelajaran. Merujuk pada beberapa teori 

belajar di atas, teori belajar yang berkaitan dengan penelitian ini ialah teori 
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belajar kontruktivisme karena teori ini mendorong peserta didik untuk 

mengembangkan penggetahuannya sediri. Dalam hal ini model Problem 

Based Learning menjadi hal yang mendukung karena menyajikan masalah 

untuk dipecahkan oleh peserta didik. 

 

3. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses terjadinya interaksi antara pendidik dan 

peserta didik untuk memperoleh pengetahuan. Menurut Festiawan, (2020) 

menyatakan bahwa pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan 

dengan sengaja oleh pendidik untuk  menyampaikan ilmu pengetahuan, 

mengorganisasi dan menciptakan sistem lingkungan  dengan berbagai 

metode sehingga peserta didik dapat melakukan kegiatan belajar secara 

efektif dan efisien serta dengan hasil yang optimal. Menurut Putri 

dkk.,(2022) pembelajaran adalah suatu proses interaksi timbal balik antara 

pendidik yang memberikan ilmu dengan peserta didik yang menerima 

ilmu dibantu dengan adanya sumber belajar pada suatu lingkungan 

pembelajaran. Adapun menurut Hidayati (2021) mengatakan bahwa 

pembelajaran tidak harus diperankan oleh peserta didik dan seorang yang 

memiliki status sebagai pendidik, tapi pembelajaran adalah adanya 

perubahan sebagai tujuan dari proses memberi dan menerima 

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dilakukan oleh siapa saja, baik 

pendidik dengan peserta didik, orang tua dengan anak, anak dengan anak, 

orang dengan hewan dan lainnya. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka peneliti meyimpulkan 

bahwa pembelajaran adalah proses terjadinya interaksi antara pendidik dan 

peserta didik agar memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

dengan bantuan sumber belajar melalui lingkungan pembelajaran. 

Pembelajaran dilakukan agar kegiatan belajar dapat terjadi secara efektif. 
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4. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran ialah sebuah hal yang akan dicapai dalam 

pembelajaran. Tujuan pembelajaran akan sangat membantu dalam 

mencapai hasil belajar yang diharapkan. Menurut Magdalena dkk.,(2023) 

tujuan pembelajaran merupakan komponen penting dalam pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran menjadi sebuah harapan, pedoman, dan sasaran yang 

harus dicapai peserta didik dalam pembelajaran. Sejalan dengan hal 

tersebut menurut Astuti dkk.,(2020) tujuan pembelajaran pada dasarnya 

merupakan harapan, yaitu apa yang diharapkan dari peserta didik sebagai 

hasil belajar. Selain itu menurut Pane dan Dasopang (2017) tujuan 

pembelajaran adalah faktor yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran sebagai pedoman dan sasaran yang akan dicapai dalam 

kegiatan mengajar. Adapun menurut Agfirlana (2023) dalam jurnal 

tambora menyatakan bahwa  

Tujuan pembelajaran adalah suatu rumusan terencana yang harus 

dikuasai peserta didik agar proses belajarnya berhasil.Tujuan 

pembelajaran merupakan suatu gambaran yang wajib dimiliki 

peserta didik kemudian disampaikan dalam bentuk pernyataan 

sebagai akibat dari hasil pembelajaran yang bisa diamati dan 

diukur. Dalam  perumusan tujuan pembelajaran harus jelas, karena 

merupakan bahan tolak ukur dari proses pembelajaran yang 

diharapkan peserta didik mampu berhasil dalam proses belajar itu 

sendiri 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

tujuan pembelajaran adalah sebuah rumusan terencana sebagai pedoman 

dan sasaran yang diharapkan peserta didik mampu mencapainya setelah 

terlaksananya suatu pembelajaran. Agar peserta didik mempu mencapai 

tujuan pembelajaran maka harus melalui proses pembelajaran yang telah 

ditetapkan. 

 

5. Ciri–Ciri Pembelajaran 

Setiap pembelajaran pastinya memiliki ciri dan karakteristiknya masing-

masing. Rosnaeni (2021) menyebutkan bahwa pembelajaran abad 21 

sendiri memiliki ciri dan keunikannya sendiri, dimana pembelajaran yang 
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dilakukan di lembaga pendidikan harus berfokus pada keterampilan abad 

21. Ciri-ciri proses pembelajaran menurut Festiawan (2020) yaitu adanya 

unsur pendidik, adanya unsur peserta didik, adanya aktivitas pendidik dan 

peserta didik, adanya interaksi antar pendidik dan peserta didik, bertujuan 

kearah perubahan tingkah laku peserta didik, dan proses dan juga hasilnya 

terencana atau terprogram. Adapun ciri-ciri pembelajaran menurut Parwati 

dkk.,(2019) dalam Mardicko (2022) yaitu sebagai berikut :  

1) Dilaksanakan oleh mereka yang dapat membuat orang belajar 

2) Tujuannya agar terjadi belajar pada diri peserta didik atau 

pembelajar 

3) Merupakan cara untuk mengembangkan rencana yang terorganisasi 

untuk keperluan belajar 

4) Kegiatan belajar dapat berlangsung dengan atau tanpa hadirnya 

pendidik. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa ciri-ciri pembelajaran adalah sebuah unsur-unsur yang mendukung 

proses terjadinya pembelajaran sehingga kegiatan belajar dapat 

berlangsung dengan terencana dan terperogram.  

 

B. Kemampuan Numerasi 

1. Pengertian Kemampuan Numerasi  

Kemampuan numerasi menjadi salah satu kemampuan yang diperlukan 

dalam menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 

matematika. Kemendikbud (2017) dalam materi pendukung literasi 

numerasi menyatakan kemampuan numerasi adalah kemampuan untuk 

mengaplikasikan konsep bilangan dan keterampilan operasi hitung di 

dalam kehidupan sehari-hari dan kemampuan untuk menginterpretasi 

informasi kuantitatif yang terdapat di sekeliling kita. Sejalan dengan 

dengan hal tersebut Fajriyah, (2022) menjelaskan bahwa kemampuan 

numerasi adalah pengetahuan dan kecakapan untuk menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol yang berkaitan dengan matematika dasar untuk 

memecahkan masalah nyata dalam situasi kehidupan sehari-hari. 
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Kemampuan numerasi perlu diajarkan dalam matematika agar peserta 

didik dapat meningkatkan nalar berpikirnya dalam sebuah permasalahan. 

Salvia dkk.,(2022) menyebutkan bahwa kemampuan literasi numerasi ini 

sangat diperlukan dalam matematika, karena matematika tidak hanya 

selalu berhubungan dengan rumus, namun juga memerlukan daya nalar 

atau pola berpikir kritis peserta didik dalam menjawab setiap 

permasalahan yang disajikan. Adapun menurut Pratiwi dkk.,(2023) 

kemampuan numerasi adalah kemampuan menggabungkan pengetahuan 

matematika untuk memecahkan masalah matematika dalam kehidupan 

sehari-hari.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

kemampuan numerasi adalah kemampuan kecakapan individu dalam 

mengaplikasikan konsep bilangan dan keterampilan operasi hitung untuk 

memecahkan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Kemampuan Numerasi 

Tingkat kemampuan numerasi yang dimiliki peserta didik dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Itu dkk.,(2024) faktor-faktor 

yang memengaruhi kemampuan numerasi peserta didik mencakup 

pendekatan diferensiasi dalam pengajaran, penggunaan berbagai metode 

pengajaran, mendorong kolaborasi antar peserta didik dan memfasilitasi 

diskusi kelompok, monitoring terus-menerus terhadap perkembangan 

peserta didik, penerapan strategi intervensi yang tepat, dan membangun 

landasan yang kuat untuk prestasi akademis mereka di masa depan. 

 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kemampuan numerasi dari pendapat 

lain menurut Sigalingging dan Nasution (2023) mengemukakan beberapa 

faktor yang mengakibatkan literasi dan numerasi,yaitu: 

1) Faktor Internal  

a) Kurangnya minat dari peserta didik itu sendiri untuk belajar 

berhitung. 
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b) Peserta didik tidak menemukan hal yang membuat mereka tertarik 

untuk mengambangkan kemampuan numerasi mereka. 

2) Faktor eksternal  

a) Sekolah yang membiarkan para peserta didik untuk naik kelas 

meskipun memiliki kekurangan dalam hal numerasi. 

b) Kurang aktifnya peran orang tua dalam kegiatan belajar mengajar 

para peserta didik. 

 

Sejalan dengan pendapat tersebut Taufik dan Fitriana (2024) menyebutkan 

bahwa kemampuan numerasi dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 

internal peserta didik.  

Faktor internal yang mempengaruhi kemampuan numerasi peserta 

didik meliputi; peserta didik yang menganggap bahwa belajar 

matematika sulit menyebabkan peserta didik kurang semangat 

dalam pembelajaran matematika, kurang telitinya dan rasa percaya 

diri dalam menyelesaikan soal numerasi, kurangnya kemampuan 

matematika seperti penguasaan rumus, operasi hitung dan konsep 

matematika,  serta kurangnya kefokusan dalam belajar. Sedangkan 

faktor eksternal kemampuan numerasi peserta didik meliputi; 

pendidik kurang menerapkan numerasi, dan penyelesaian soal 

secara sistematis pada peserta didik, kurangnya penggunaan media 

yang relevan dalam proses pembelajaran, program numerasi di 

sekolah masih kurang, kurangnya dampingan orang tua dalam 

proses belajar peserta didik dan pengaruh penggunaan HP dan 

bermain game berdampak terhadap  konsentrasi belajarnya. 

 

Berdasarkan beberapa peneliti para ahli di atas, penulis menyimpulkan 

bahwa kemampuan numerasi dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

meliputi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor-faktor tersebutlah 

yang mempengaruhi tingkat kemampuan numerasi yang dimiliki oleh 

peserta didik. 

3. Indikator Kemampuan Numerasi 

Kemampuan numerasi dalam pengukurannya memiliki beberapa indikator 

yang harus tercapai agar tujuan dari numerasi itu dapat terpenuhi sehingga 

dalam penerapannya indikator-indikator ini selalu menjadi acuan tolak 

ukur yang menjadi pedoman utama. Indikator kemampuan numerasi dalam 

Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) yang 

dikutip dalam Irmawati dan Ilmah (2022) yaitu  

Pertama, kemampuan komunikasi. Indikator yang dinilai meliputi: 

(1) menuliskan proses dalam mencapai solusi, dan (2) 
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menyimpulkan hasil matematika. Kedua, kemampuan 

matematisasi. Indikator yang dinilai adalah menggunakan 

pemahaman konteks untuk menyelesaikan masalah matematika. 

Ketiga, kemampuan representasi. Indikator yang dinilai meliputi: 

(1) menghubunkan berbagai macam representasi saat 

menyelesaikan masalah dan (2) menggunakan berbagai macam 

representasi dalam pemecahan masalah. Keempat, kemampuan 

penalaran dan argumen. Indikator yang dinilai meliputi: (1) 

menjelaskan penalaran dalam menentukan proses dan prosedur 

yang digunakan untuk menentukan hasil atau solusi matematis dan 

(2) menyimpulkan dari berbagai argument matematis. Kelima, 

kemampuan memilih strategi untuk memecahkan masalah. 

Indikator yang dinilai adalah menggunakan strategi melalui 

berbagai prosedur yang mengarah kepada solusi dan kesimpulan 

matematis. Keenam, kemampuan menggunakan bahasa dan operasi 

simbolis, formal, dan teknis. Indikator yang dinilai adalah 

menggunakan bentuk formal berdasarkan definisi dan aturan 

matematika. Ketujuh, kemampuan menggunakan alat-alat 

matematika. Indikator yang dinilai adalah menggunakan alat-alat 

matematika untuk mengenali struktur matematika atau untuk 

menggambarkan hubungan matematis. 

 

Menurut Tim Gerakan Literasi Nasional (GLN) dalam Putri, H.E dan 

Rahayu, (2023) indikator dalam mengukur kemampuan numerasi yaitu : 

1) Menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait 

dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam 

berbagai macam konteks kehidupan sehari – hari. 

2) Menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk 

(grafik, tabel, bagian, diagram, dan sebagainya) 

3) Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan. 

 

Adapun indikator kemampuan numerasi menurut Hermiyanty dan Wandira 

Ayu Bertin dalam Sanvi dan Diana (2022) yaitu sebagai berikut : 

1) Menganalisis informasi yang disajikan dalam berbagai bentuk 

(grafik, tabel, bagan, dll). 

2) Menggunakan berbagai macam angka dan simbol terkait dengan 

matematika dasar guna memecahkan masalah praktis berkaitan 

dengan berbagai macam konteks dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Menggunakan interpretasi hasil analisis untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, peneliti menggunakan 

indikator kemampuan numerasi menurut Tim Gerakan Literasi Nasional 

(GLN) dalam Putri, H.E & Rahayu (2023) yaitu menggunakan berbagai 
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macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk 

memecahkan masalah dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari – 

hari, menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk 

(grafik, tabel, bagian, diagram, dan sebagainya), menafsirkan hasil analisis 

tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan. 

 

C. Model Pembelajaran 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran diperlukan adanya sebuah pedoman yang 

digunakan agar pembelajaran terlaksana secara sistematis. Menurut 

Saragih dkk.,(2021) model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi 

sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar 

dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. Pendapat lain 

dikemukakan oleh Mirdad, (2020) bahwa model pembelajaran merupakan 

petunjuk bagi pendidik dalam merencanakan pembelajaran di kelas, mulai 

dari mempersiapkan perangkat pembelajaran, media dan alat bantu, 

sampai alat evaluasi yang mengarah pada upaya pencapaian tujuan 

pelajaran. Adapun menurut Kaban dkk.,(2021) model pembelajaran adalah 

suatu pola atau langkah-langkah pembelajaran tertentu yang diterapkan 

dan dilaksanakan agar tujuan atau kompetensi dari hasil belajar yang 

diharapkan akan cepat dicapai dengan lebih efektif dan efisien.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

model pembelajaran adalah sebuah rancangan tertentu yang dibuat secara 

sistematis untuk pedoman dalam pembelajaran agar mencapai tujuan 

pembelajaran.  
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2. Macam-Macam Model Pembelajaran 

Setiap peserta didik memiliki karakteristik dan intelegensi yang berbeda-

beda, maka diperlukannya model pembelajaran yang tepat. Ada beberapa 

macam model pembelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik baik itu 

berpusat pada pendidik maupun peserta didik. Menurut Djalal (2017) 

mengatakan bahwa model pembelajaran yang terpusat pada peserta didik 

terdapat dua model pembelajaran yaitu model pembelajaran cooperative 

learning dan model pembelajaran problem based learning. Selain itu 

masih banyak model yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

Putri, D.A. (2023) menyebutkan beberapa macam model pembelajaran 

yang biasa digunakan dalam kegiatan  pembelajaran, diantaranya: 

1) Model Pembelajaran Discovery/Inquiry 

Model pembelajaran discovery juga dikenal sebagai pembelajaran 

penemuan atau  inquiry-based learning, adalah pendekatan 

pembelajaran yang menekankan pada eksplorasi, penemuan dan 

konstruksi pengetahuan oleh peserta didik melalui proses tanya 

jawab, penyelidikan dan refleksi. 

2) Model Pembelajaran Berbasis Masalah  

Model pembelajaran berbasis masalah juga dikenal sebagai 

Problem Based Learning (PBL), adalah pendekatan pembelajaran 

yang berpusat pada pemecahan masalah nyata. 

3) Model Pembelajaran Kontekstual  

Model pembelajaran kontekstual dikenal dengan Contextual 

Teaching and Learning (CTL), adalah pendekatan pembelajaran 

yang mengintegrasikan konteks nyata dan situasional dalam proses 

pembelajaran. 

4) Model Pembelajaran Kooperatif  

Model pembelajaran kooperatif adalah pendekatan pembelajaran 

dimana peserta didik  bekerja sama dalam kelompok kecil untuk 

mencapai tujuan pembelajaran bersama. 

5) Model Pembelajaran Berbasis Project 

Model pembelajaran berbasis proyek adalah pendekatan 

pembelajaran dimana peserta didik terlibat dalam kegiatan proyek 

yang melibatkan penelitian, perencanaan, dan penciptaan sesuatu 

yang nyata. 

 

Berdasarkan macam-macam model pembelajaran di atas, terdapat banyak 

pilihan model pembelajaran yang dapat diterapkan. Berdasarkan beberapa 

model yang diuraikan, peneliti memilih model Problem Based Learning 

untuk digunakan dalam penelitian dikarenakan model ini berpusat pada 
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pemecahan masalah yang nyata dan hal ini akan sangat mendukung dalam 

meningkatkan kemampuan numerasi peserta didik. 

 

D. Model Problem Based Learning  

1. Pengertian Problem Based Learning  

Model Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis masalah 

adalah salah satu model yang berfokus pada peserta didik dengan 

menghadirkan masalah dalam proses pembelajarannya. Menurut 

Febriyanti dkk.,(2021) Problem Based Learning adalah suatu 

pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks 

bagi peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan 

keterampilan pemecahan masalah serta untuk memperoleh pengetahuan 

dan konsep yang esensial dari materi ajar. Sejalan dengan pendapat 

tersebut Ekayanti (2021) mendifinisikan Problem Based Learning sebagai 

pembelajaran yang didalamnya terdapat masalah secara nyata sehingga 

peserta didik mampu menyelesaikannya dengan berpikir kritis. Adapun 

pendapat menurut Pangestu dkk.,(2024) bahwa Model Problem Based 

Learning merupakan model pembelajaran yang berfokus pada proses 

pemahaman masalah dengan permasalahan yang bersifat nyata yang perlu 

diselesaikan peserta didik dengan menggunakan kemampuan berpikir 

mereka untuk menemukan solusi terkait masalah tersebut. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa model Problem Based Learning adalah sebuah rancangan 

pembelajaran yang disusun dengan memberikan masalah nyata pada 

peserta didik dan menjadikan kemampuan berpikir mereka untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan sebagai bentuk proses belajar 

didalamnya. 
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2. Tujuan Model Problem Based Learning 

Tujuan dari model pembelajaran problem based learning yaitu dapat 

membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir dan 

pemecahan masalah yang dimilikinya. Menurut Zuriati dan Astimar (2020) 

tujuan model problem based learning yaitu dapat membantu peserta didik 

mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah, serta 

kemampuan intelektualnya dan belajar menjadi peran orang dewasa 

melalui keikutsertaan peserta didik dalam peranan langsung atau simulasi. 

 

Adapun menurut Sinambela dkk.,(2022) pembelajaran berbasis masalah 

memberikan sejumlah tujuan berdasarkan fitur pembelajaran berbasis 

masalah, termasuk membantu peserta didik dalam belajar, bagaimana 

meneliti masalah yang signifikan, meningkatkan keterampilan berpikir, 

dan belajar melalui pengalaman mandiri peserta didik. Sejalan dengan 

pendapat sebelumnya, menurut Sinambela dkk.,(2022) tujuan dari 

pendekatan pembelajaran berbasis masalah adalah untuk membantu 

memperkuat kemampuan analitis dan pemecahan masalah yang dimiliki 

oleh peserta didik. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

tujuan model problem based learning adalah untuk mengembangkan 

kemampuan peserta didik dalam berpikir dan memecahkan masalah serta 

dapat mengembangkan pengetahuannya sendiri secara mandiri. 

 

3. Langkah-Langkah Model Problem Based Learning 

Sebuah proses pembelajaran pasti memiliki langkah-langkah dalam 

pelaksanaannya sesuai dengan jenis atau macam pembelajaran yang akan 

kita gunakan. Langkah-langkah ini harus diikuti sebagai aturan dalam 

penerapannya. Pratiwi dan Setyaningtyas (2020) memaparkan langkah-

langkah model pembelajaran problem based  learning sebagai berikut:  

1) mengorientasikan masalah dengan membentuk kelompok yang 

terdiri dari 4-5 peserta didik. 

2) mengorganisasikan peserta didik dengan membimbing   

melaksanakan analisis kasus.  
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3) mengumpulkan sumber sebagai bahan untuk menyelesaikan kasus. 

4) mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi dalam bentuk 

diskusi ataupun presentasi. 

5) analisis dan evaluasi proses dan hasil dari pemecahan kasus. 

 

Pendapat lain mengenai langkah-langkah model pembelajaran problem 

based learning menurut Safitri dkk.,(2023) mengemukakan bahwa 

langkah-langkah dalam model pembelajaran problem based learning 

memenuhi lima tahapan utama yaitu tahap pertama mengorientasikan 

peserta didik terhadap masalah, tahap kedua mengorganisasi peserta didik 

untuk belajar, tahap ketiga membimbing penyelidikan, tahap keempat 

mengembangkan dan menyajikan masalah, dan tahap terakhir 

menganalisis dan mengevaluasi masalah. 

Adapun Langkah-langkah Problem Based Learning  menurut Fatmawanti 

dan Istihapsari (2022) ada lima fase utama untuk pembelajaran berbasis  

masalah yaitu. 

1) Orientasi peserta didik pada masalah. 

2) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar. 

3) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok. 

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Table 2. Sintaks Model Problem Based Learning 
Tahap Aktivitas Pendidik 

Tahap-1 Orientasi 

peserta didik pada 

masalah 

Pendidik  menetapkan tujuan, menjelaskan bagaimana 

menuju ke sana, mengusulkan fenomena, demonstrasi, 

atau cerita yang mengangkat masalah, dan mendorong 

partisipasi peserta didik dalam mencari solusi.  

 

Tahap-2 

Mengorganisasi 

peserta didik untuk 

belaja 

Pendidik membantu peserta didik dalam  

mendefinisikan  dan mengatur tugas-tugas 

pembelajaran yang berhubungan dengan masalah. 

Tahap-3 

Membimbing 

penyelidikan 

individual maupun 

kelompok 

Pengumpulan informasi, eksperimen, pencarian 

penjelasan, dan pemecahan masalah adalah semua 

kegiatan yang pendidik mendorong peserta didiknya 

untuk terlibat 

Tahap-4 

Mengembangkan dan  

menyajikan hasil 

karya 

Laporan, video, dan model hanyalah beberapa contoh 

jenis pekerjaan yang pendidik bantu rencanakan dan 

persiapkan peserta didiknya untuk berbagi kelas tugas 

dengan teman-temannya. 
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Tahap-5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Pendidik  membimbing  peserta didik melalui proses 

refleksi diri dan evaluasi penyelidikan mereka dan 

metode yang mereka gunakan. 

Sumber : Fatmawanti dan Istihapsari, (2022) 
 

Berdasarkan pendapat uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

langkah-langkah model Problem Based Learning pada penelitian ini 

peneliti akan menggunakan langkah-langkah menurut Fatmawanti dan 

Istihapsari (2022) yaitu sebagai berikut; orientasi peserta didik terhadap 

masalah; mengorganisasikan peserta didik untuk belajar; membimbing 

penyelidikan individual maupun kelompok; mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya; menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. 

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning  

Sebuah model pembelajaran pastinya memiliki kelebihan dan kekurangan 

didalamnya, begitupun dengan model Problem Based Learning. Menurut 

Rakhmawati (2021) model Problem Based Learning memiliki kekurangan 

dan kelebihan yaitu sebagai berikut : 

1) Kelebihan Model Problem Based Learning 

a) Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif peserta didik dalam 

bekerja, memotivasi internal untuk belajar, dan dapat 

mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja 

kelompok. 

b) Problem Based Learning (PBL) akan terjadi pembelajaran 

bermakna. Peserta didik belajar memecahkan suatu masalah maka 

peserta didik akan menerapkan pengetahuan yang dimilikinya atau 

berusaha mengetahui pengetahuan yang diperlukan. 

c) Membuat peserta didik menjadi pebelajar yang mandiri dan bebas. 

d) Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik untuk 

mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab 

dalam pembelajaran yang meraka lakukan, juga dapat mendorong 

untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap hasil belajar 

maupun proses belajar. 

2) Kelemahan Model Problem Based Learning 

a) Jika peserta didik tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah 

yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka peserta didik akan 

merasa enggan untuk mencoba. 

b) Perlu ditunjang oleh buku yang dapat dijadikan pemahaman 

dalam kegiatan pembelajaran. 
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c) Pembelajaran model Problem Based Learning (PBL) 

membutuhkan waktu yang lama. 

d) Tidak semua materi matematika dapat diterapkan model ini. 

 

Menurut  Windar dkk.,(2021) kelebihan dan kekurangan dari model 

problem based learning yaitu :  

1) Kelebihan Model Problem Based Learning 

a) Dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

b) Melatih kerja sama tim dan keterampilan social. 

c) Mendorong peserta didik untuk belajar secara aktif. 

d) Meningkatkan motivasi internal peserta didik dalam belajar. 

e) Membuat peserta didik menjadi pemelajar yang mandiri. 

2) Kelemahan Model Problem Based Learning 

a) Dalam pengaplikasiannya membutuhkan waktu yang cukup lama. 

b) Jika peserta didik menganggap masalah yang disajikan terlalu 

sulit tidak menutup kemungkinan peserta didik tersebut akan 

merasa enggan untuk memecahkan masalah yang diberikan. 

 

Menurut Rokhimawan dkk.,(2022) kelebihan dan kekurangan model 

Problem Based Learning yaitu sebgai berikut : 

1) Kelebihan Model Problem Based Learning 

a) Model pembelajaran ini dapat membuat pola pikir terhadap 

peserta didik. 

b) Masalah mampu terpecahkan. 

c) Peningkatan dalam hal motivasi dan dapat juga peningkatan 

dalam hal hasil belajar. 

2) Kelemahan Model Problem Based Learning 

a) Ketika minat peserta didik kurang maupun kepercayaan peserta 

didik kurang maka dampaknya peserta didik tidak mau mencoba 

b) Perlu waktu yang lama agar berhasil. 

c) Tidak ada pemahaman maka peserta didik enggan buat belajar. 

 

Berdasarkan uraian di atas, kelebihan dari model problem based learning 

adalah pembelajaran berpusat pada peserta didik, dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir dan mendorong belajar menjadi lebih aktif. 

Sedangkan kekurangan model problem based learning adalah 

membutuhkan waktu lama dalam penerapannya dan anggapan peserta 

didik tehadap masalah sulit membuatnya cenderung tidak mau mencoba. 
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E. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Sebuah sarana yang dapat mendukung terjadinya proses pembelajaran 

adalah media pembelajaran. Menurut Nurrita, (2018) media pembelajaran 

adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar sehingga makna 

pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan pendidikan atau 

pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan efisien. Adapun menurut 

Febrita dan Ulfah, (2019) mengemukakan bahwa media pembelajaran 

adalah suatu bentuk peralatan yang digunakan dalam menyalurkan pesan 

dan dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan peserta 

didik, dalam mempertegas bahan pelajaran, sehingga dapat 

membangkitkan minat dan motivasi dalam mengikuti proses belajar 

mengajar. Sejalan dengan pendapat di atas Mukarromah dan Andriana 

(2022) mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah alat bantu yang 

dapat digunakan sebagai upaya untuk mempermudah proses pelaksanaan 

pembelajaran.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa media pembelajaran adalah semua alat yang dapat 

membantu dan merangsang minat, pikiran, dan perasaan dalam proses 

pembelajaran agar pembelajaran terlaksana dengan efektif dan efisien. 

 

2. Manfaat Media Pembelajaran 

Media pembelajaran sangat bermanfaat dalam menciptakan suatu proses 

pembelajaran yang efektif. Kemp dan Dayton, (1985) dalam Junaidi, 

(2019) mengidentifikasi beberapa manfaat media dalam pembelajaran, 

yaitu: 

1) Materi pelajaran dapat disampaikan dengan seragam. 

2) Proses pembelajaran menjadi jelas dan interaktif. 

3) Efisiensi dalam waktu dan tenaga. 

4) Meningkatkan kualitas hasil pembelajaran peserta didik. 

5) Memungkinkan pembelajaran untuk dilakukan dimana dan kapan 

saja. 

6) Menumbuhkan sikap positif peserta didik terhadap materi dan 

proses pembelajaran. 
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7) Membuat materi pembelajaran yang abstrak menjadi lebih konkrit. 

8) Mengatasi kendala ruang dan waktu. 

9) Membantu mengatasi indera manusia. 

 

Pendapat lain mengenai manfaat media pembelajaran menurut Karo-Karo 

dan Rohani (2018) mengemukakan bahwa beberapa manfaat media untuk 

digunakan  dalam pembelajaran, yaitu : 

1) Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan. 

2) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik. 

3) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. 

4) Efisiensi dalam waktu dan tenaga. 

5) Meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik. 

6) Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan dimana saja 

dan kapan saja. 

7) Media dapat menumbuhkan sikap positif peserta didik terhadap 

materi dan proses belajar. 

8) Merubah peran pendidik ke arah yang lebih positif dan produktif.  

 

Adapun menurut Neni Isnaeni dan Dewi Hildayah, (2020) mengemukakan 

manfaat media pembelajaran yaitu sebagai berikut : 

1) Media memberi rangsangan yang bervariasi terhadap otak peserta 

didik. 

2) Media merangsang otak kanan dan kiri dalam menangkap pesan-

pesan. 

3) Media mengatasi kebebasan dalam pengalaman peserta didik. 

4) Media dapat memberi kemampuan pada peserta didik yang sulit 

dalam memahami bentuk gambar visual. 

5) Media dapat melampaui keterbatasan ruang kelas. 

6) Media sebagai alat bagi peserta didik dalam berinteraksi langsung 

dengan gejala-gejala sosial. 

7) Media memberikan kesamaan dalam berfikir. 

8) Media menimbulkan ketertarikan peserta didik dalam minatnya. 

9) Media menambahkan motivasi dalam belajar peserta didik.  

10) Media membawa pesan yang berbeda ketika digambarkan secara 

nyata. 

11) Media memberikan pengalaman yang menyeluruh dari sesuatu 

yang sempit dan luas. 

12) Media memberikan kesempatan peserta didik agar belajar mandiri. 

13) Media meningkatkan keterbacaan yang baru dengan melihat 

gambar-gambar yang nyata agar dapat membedakan dan 

menafsirkan objek. 

14) Media membangun peserta didik dalam keperduliannya dalam 

dunia sekitar. 

15) Media meningkatkan banyak kemampuan ekspresi yang dimiliki 

pendidik maupun peserta didik. 
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Berdasarkan beberapa pendapat uraian di atas, peneliti menyimpulkan 

media pembelajaran sangat bermanfaat dalam proses pembelajaran baik 

bagi pendidik maupun peserta didik. Manfaat media pembelajaran 

diantaranya yaitu dapat menciptakan pembelajaran yang interaktif, 

penggunaan waktu, tenaga, dan ruang lebih efisien, dan meningkatkan 

kualitas hasil belajar dalam pembelajaran. 

 

3. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Media yang digunakan dalam pembelajaran dibagi menjadi beberapa jenis. 

Menurut  Susanti, S., dan Zulfiana, A, (2017) media pembelajaran dibagi 

menjadi 3 yaitu media visual yang hanya dapat digunakan dengan 

pengelihatan, media audio yang hanya berupa suara, dan media audio 

visual yang berupa suara dan gambar. Menurut Rudy Brets dalam Ekayani, 

(2017) terdapat 7 (tujuh) klasifikasi media, yaitu: 

1) Media audio visual gerak, seperti: film suara, pita video, film, tv.  

2) Media audio visual diam, seperti: film rangkai suara, halaman 

suara.  

3) Audio semi gerak seperti: tulisan jauh bersuara. 

4) Media visual bergerak, seperti: film bisu. 

5) Media visual diam, seperti: halaman cetak, foto, microphone, slide 

bisu. 

6) Media audio, seperti: radio, telepon, pita audio 

7) Media cetak, seperti: buku, modul, bahan ajar mandiri. 

 

Adapun jenis-jenis media pembelajaran menurut Miftah, (2021) adalah 

sebagai berikut. 

1) Media auditif adalah media yang hanya mengandalkan kemampuan 

suara saja, seperti radio, cassette recorder, MP3. 

2) Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indera 

penglihatan, pada media ini menampilkan gambar atau simbol 

yang begerak film strip, foto, gambar atau lukisan. 

3) Media audio visual merupakan media yang mempunyai unsur suara 

dan unsur gambar, media ini mempunyai kemampuan yang lebih 

baik dibanding dengan media visual dan media audio. 

 

Berdasarkan pada jenis-jenis media pembelajaran yang telah dipaparkan 

diatas, media permaianan ular tangga termasuk kedalam jenis media 
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pembelajaran visual. Penelitian ini menggunakan media permainan ular 

tangga sebagai pendukung dalam proses pembelajaran agar dapat 

meningkatkan keaktifan peserta didik. 

 

4. Media Permainan Ular Tangga 

Proses pembelajaran efektif dapat terjadi jika pendidik dapat 

menggunakan media sebagai pendukung pelaksanaannya. Salah satu 

media yang dapat digunakan adalah media permainan ular tangga. Ular 

tangga adalah permainan yang sering dimainkan anak-anak dengan 

menggunakan dadu. Menurut Baiquni (2016) mengatakan media ular 

tangga adalah sebuah media bermain anak karena ular tangga merupakan 

salah satu permainan tradisional yang sampai saat ini masih eksis 

dimainkan oleh anak dan dapat dimodifikasi sedemikian hingga sampai 

dapat dibawa ke lingkungan pembelajaran, khususnya pembelajaran di 

tingkat sekolah dasar. Pendapat lain terkait media permaian ular tangga 

menurut Wati, (2021) sebagai berikut. 

Permainan ular tangga adalah sebuah permainan yang dimainkan 

oleh 2 orang atau lebih dengan menggunakan dadu dan terdapat 

kotak-kotak serta gambar tangga dan ular. Pada permainan ini 

peserta didik diajak untuk melakukan dan menemukan sendiri hasil 

belajar yang akan dicapai sehingga peserta didik secara aktif 

melakukan pembelajaran yang dilaksanakan. 

 

Menurut Ardi & Desstya (2023) mengemukakan bahwa media permainan 

ular tangga adalah suatu media yang menyerupai permainan ular tangga, 

namun setiap petak berisi soal di mana setiap pemain harus melewati dan 

menjawab soal tersebut. 

 

Berdasarkan pemaparan para ahli di atas, dapat disimpulkan media 

permainan ular tangga adalah media pembelajaran yang dibungkus dalam 

bentuk permainan tradisonal ular tangga yang dimainkan secara 

berkelompok. Media ini dimainkan dengan menggunakan dadu untuk 

melewati rintangan berupa kotak-kotak yang berisi soal yang harus 

dikerjakan dan beberapa ular dengan tujuan meningkatkan keaktifan 

peserta didik. 
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5. Kelebihan dan Kekurangan Media Permainan Ular Tangga 

Media dalam pembalajaran menjadi salah satu alat yang dapat membantu 

dan mendukung terjadinya pembelajaran agar lebih efektif. Namun, tidak 

semua media dapat digunakan dan cocok untuk semua materi yang 

diajarkan. Perlu adanya pemilihan media yang sesuai agar efektif dalam 

pembelajaran. Maka kelebihan dan kekurangan sebuah media terutama 

media permainan ular tangga menjadi salah satu hal yang perlu 

diperhatikan agar media yang digunakan dapat dirancang sesuai dengan 

kebutuhan dan tujuan sebuah pembelajaran. Menurut Ariyanto dkk., 

(2020) menjelasakan mengenai kelebihan dan kekurangan media 

permainan ular tangga yaitu sebagai berikut : 

Kelebihan Media Ular Tangga 

1) Adanya permainan ular tangga dalam aktivitas belajar mengajar 

akan menyenangkan sehingga dapat  menarik perhatian siswa 

dalam  belajar sambil bermain 

2) Ular tangga dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa.  

3) Ular tangga  mampu menimbulkan suasana  menyenangkan pada 

pembelajaran.  

4) Ular tangga mampu  merangsang siswa dalam  memecahkan 

masalah sederhana.  

5) Siswa bisa berperan langsung dalam kegiatan pembelajaran. 

6) Ular tangga  juga bisa sebagai stimulasi aspek  perkembangan 

pengetahuan bahasa dan pengetahuan sosial. 

Kekurangan Media Ular Tangga 

1) Penggunaan ular tangga  membutuhkan waktu lebih banyak  dalam 

menjelaskan kepada para  siswa.  

2) Ular tangga dikembangkan hanya pada materi tertentu 

3) Kegaduhan muncul disebabkan karena siswa kurang 

memperhatikan aturan  permainan.  

4) Kesulitan disebabkan  karena kurangnya penguasaan materi pada 

siswa. 
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Selain itu Akhidah dkk., (2023) juga menjelasakan beberapa kelebihan dan 

kekurangan media ular tanggan diantaranya yaitu sebagai berikut : 

Kelebihan media ular tangga 

1) Media ular tangga dapat memudahkan pendidik dalam proses 

pembelajaran karena media ini dapat berperan sebagai panduan 

belajar bagi siswa baik di sekolah maupun di luar sekolah. 

2) Dapat membimbing atau menuntun siswa dalam memahami materi 

yang diajarkan. 

3) Adanya media ular tangga dapat menumbuhkan motivasi dan 

semangat siswa dalam pembelajaran. 

Kekurangan media ular tangga 

1) Penggunaan ular tangga membutuhkan waktu lebih lama untuk 

menjelaskan kepada siswa. 

2) Kebisingan berasal dari siswa yang tidak mengindahkan aturan 

main. 

3) Siswa tidak terbiasa dengan materi. 

 

Adapun menurut pendapat lain mengenai kelemahan dan kekurangan 

media permainan ular tangga dalam pembelajaran. Menurut Miza Anniza 

dkk., (2024) menyebutkan kelemahan dan kekurangan dari media 

permainan ular tangga yaitu sebagai berikut. 

Kelebihan media permainan ular tangga 

1) Menarik minat peserta didik untuk belajar, karena dapat bermain 

dalam pembelajaran 

2) Dapat berpartisipasi dalam proses pembelajaran secara langsung. 

3) Media permainan ular tangga dapat membantu mengembangkan 

kecerdasan logika matematika. 

4) Media permainan ular tangga dapat merangsang peserta didik 

belajar memecahkan masalah sederhana.  

5) Penggunaan media permainan ular tangga dapat dilakukan baik di 

dalam kelas maupun di luar kelas. 

Kekurangan media permainan ular tangga 

1) Tidak diselesaikan tepat waktu. 

2) Penggunaan media permainan ular tangga memerlukan  banyak 

waktu. 

3) Permainan ular tangga tidak dapat mengembangkan semua materi 

pembelajaran. 

4) Kurangnya pemahaman aturan permainan  oleh  anak  dapat  

menimbulkan  kericuhan. 

 

Berdasarkan uraian di atas terkait kelemahan dan kekurangan media 

permainan ular tangga, peneliti menyimpulkan bahwa kelebihan dari 

penggunaan media ular tangga secara umum adalah dapat membantu 

dalam pembelajaran karena dilakukan sambil bermain dan dapat 
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meningkatkan minat dan motivasi peserta didik. Sedangkan, 

kelemahannya adalah pengunaan waktu yang cukup lama dan tidak dapat 

digunakan untuk semua materi. 

 

F. Penelitian Relevan 

Berikut beberapa hasil penelitian yang relevan. 

1. Farikhah dkk., tahun 2024, di Semarang Timur, Volume 04 Nomor 04 yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Berbantuan Media Papan Perkalian Terhadap Kemampuan Literasi 

Numerasi Kelas II SDN Bugangan 02”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan model pembelajaran problem based learning dengan 

berbantuan media papan perkalian berpengaruh signifikan terhadap literasi 

numerasi Kelas II SDN Bugangan 02 

 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis yaitu pada Model Problem Based Learning dan 

kemampuan numerasi. Namun, keduanya memiliki perbedaan yaitu 

terletak pada sampel penelitian Farikhah dkk menggunakan peserta didik 

kelas II SDN Bugangan 02 sedangkan peneliti menggunakan peserta didik 

kelas IV SDN 6 Metro Utara. 

 

2. Suryani, tahun 2022, di Kelaten, Volume 05 Nomor 06 yang berjudul 

“Improving Students' Literacy and Numeracy Skills Theme of My 

ObligationsandRights through Problem Based Learning Model for Grade 3 

Students of SD Negeri 2 Ngalas in the 2022/2023 Academic Year”. Hasil 

analisis data menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan 

literasi dan numerasi peserta didik setelah implementasi PBL. Penelitian 

ini menunjukkan efektivitas PBL dalam meningkatkan kemampuan literasi 

dan numerasi peserta didik dalam konteks tema "Kewajiban dan Hakku. 
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Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis yaitu pada Model Problem Based Learning dan 

kemampuan numerasi. Namun, keduanya memiliki perbedaan yaitu 

terletak pada sampel penelitian Suryani menggunakan peserta didik kelas 

III SD Negeri 2 Ngalas sedangkan peneliti menggunakan peserta didik 

kelas IV SDN 6 Metro Utara. 

 

3. Amri, N., & Rosnawati, V. tahun 2024 di Kota  Bau-Bau Volume 05 

Nomor 01 yang berjudul “Pengaruh Model Problem Based Learning 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Ipa Di Sekolah Dasar.” . Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa Hasil penelitian  ini  menunjukkan  

penerapan  model Problem  Based  Learning dapat  berpengaruh  terhadap  

kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis yaitu pada model problem based learning  . 

Namun, keduanya memiliki perbedaan yaitu terletak pada sampel 

penelitian Amri, N., & Rosnawati, V menggunakan peserta didik kelas 

kelas  V  SD  Negeri  Wangkanapi dan berpikir kritis sedangkan peneliti 

menggunakan peserta didik kelas IV SDN 6 Metro Utara. 

 

4. Rozy, F., & Baalwi, M. A, tahun 2023, di Sidoarjo, Volume 08 Nomor 02 

yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Numerasi Melalui Permainan 

Tradisional”. Hasil penelitian menunjukan bahwa bahwa kemampuan 

numerasi dapat ditingkatkan dengan pemberian perlakuaan berupa 

permainan tradisonal ular tangga. 

 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis yaitu pada media ular tangga dan kemampuan 

numerasi. Namun, keduanya memiliki perbedaan yaitu terletak pada 

sampel penelitian Rozy, F., & Baalwi, M. A menggunakan peserta didik 
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kelas 5 SDN Sidokare 3 dan tidak menggunakan model PBL sedangkan 

peneliti menggunakan peserta didik kelas IV SDN 6 Metro Utara. 

 

5. Untari, E., Rohmah, N., & Lestari, D. W. tahun 2018, di Surakarta, yang 

berjudul “Model pembelajaran problem based learning (PBL) sebagai 

pembiasaan higher order thinking skills (HOTS) pada pembelajaran ipa di 

sekolah dasar” Hasil penelitian menunjukan bahwa model pembelajaran 

PBL ini sangat sesuai digunakan untuk mengembangkan dan merangsang 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis yaitu pada model problem based learning. Namun, 

keduanya memiliki perbedaan yaitu terletak pada jenis penelitian dan 

materi yang digunakan yaitu pembelajaran ipa. 

 

G. Kerangka Pikir 

Pembelajaran menjadi proses yang penting yang harus dilakukan oleh 

seseorang agar seseorang dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap yang lebih baik. Melalui pembelajaran kita mengenal berbagai ilmu 

yang kita pelajari salah satunya yaitu ilmu matematika. Matematika 

merupakan ilmu yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari yang 

dimana hal ini erat kaitannya dengan kemampuan numerasi. Kemampuan 

numerasi sangat bermanfaat bagi peserta didik agar dapat mengaplikasikan 

konsep bilangan untuk memecahkan masalah nyata dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

Berbeda dengan hal tersebut kenyataannya peserta didik memiliki kemampuan 

numerasi yang rendah dilihat dari data dan hasil belajar mereka dalam 

pelajaran matematika. Hal ini disebabkan karena adanya hambatan-hambatan 

pada peserta didik, baik secara internal maupun eksternal. Permasalahan ini 

ditemukan penulis pada peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Metro Utara 

dimana hambatan yang dialami peserta didik yaitu kurangnya minat mereka 
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terhadap pembelajaran matematika dan pemahaman yang rendah terhadap 

matematika. Terkait pembelajaran matematika yang dilaksanakan di kelas IV 

ini sudah menggunakan berbagai model dan media, namun dalam 

pelaksanaannya masih belum maksimal. Akibatnya peserta didik masih kurang 

berminat dan memahami mengenai apa yang telah mereka pelajari. Sehingga 

hal ini menjadi sebuah penyebab peserta didik memiliki hasil belajar dan 

kemampuan numerasi yang rendah. 

 

Berdasarkan permasalahan tersebut diperlukannya sebuah model dan media 

yang dapat memberikan pemahaman kepada peserta didik secara maksimal. 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat akan meciptakan pembelajaran 

yang aktif sehingga peserta didik dapat memaksimalkan potensi yang 

dimilikinya. Sebuah pembelajaran dimana peserta didik dilibatkan untuk 

memecahkan masalah matematika, dapat mengembangkan kemampuan 

numerasi yang dimilikinya. Sesuai hal tersebut model Problem Based 

Learning menjadi pilihan yang tepat mengenai pembelajaran yang dimaksud. 

Model Problem Based Learning adalah sebuah rancangan pembelajaran yang 

yang disusun dengan memberikan masalah nyata pada peserta didik dan 

menjadikan kemampuan berpikir mereka untuk menyelesaikan masalah yang 

diberikan sebagai bentuk proses belajar didalamnya. 

 

Model Problem Based Learning membutuhkan media agar minat peserta didik 

terhadap masalah yang diberikan meningkat. Salah satu media yang tepat dan 

akan digunakan dalam penelitian ini yaitu permainan ular tangga sebagai 

sarana untuk membangun pengetahuan peserta didik dan keaktifan peserta 

didik. Media permainan ular tangga ini akan dirancang dengan diberi soal-soal 

numerasi, jebakan ular, dan keuntungan tangga setiap kotaknya, permaian 

akan dimainkan oleh 2-3 orang setiap pionnya agar peserta didik saling 

berinteraksi dan berdiskusi dalam penyelesaian soal sesuai titik berhenti pion 

tersebut. 
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Model Problem Based 

Learning Berbantuan Media 

Permaian Ular Tangga 

(X) 

Kemampuan Numerasi 

Peserta Didik 

(Y) 

Penggunaan model Problem Based Learning berbantuan media permainan ular 

tangga ini diharapkan mampu menjadi penunjang dalam meningkatkan 

kemampuan numerasi peserta didik sehingga dapat menerapkan konsep 

bilangan untuk menyelesaikan masalah baik dalam bentuk soal maupun 

kehidupan sehari-hari. Berdasarkan penjelasan diatas, kerangka pikir dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut.  

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Pikir 

Keterangan: 

X  : Model Problem Based Learning berbantuan media permaian ular 

  tangga 

Y  : Kemampuan numerasi  peserta didik 

  : Pengaruh 

 

 

H. Hipotesis Penelitian 

Sebelum melakukan suatu penelitian, terlebih dahulu menyimpulkan hipotesis 

sebagai pendukung dalam penelitian. Menurut Yam dan Taufik (2021) 

hipotesis adalah pernyataan sementara berbasis norma-norma terkait pada 

suatu fenomena atau masalah penelitian dan akan diuji dengan suatu metode 

atau statistika yang tepat. 

 

Berdasarkan hal tersebut hipotesis adalah pernyataan sementara terkait 

masalah penelitian yang kebenarannya masih perlu diuji. Berdasarkan 

rumusan masalah pada penelitian ini, maka penulis menyatakan hipotesis 

penelitian yang diajukan yaitu : 

 

Ha = Terdapat pengaruh model Problem Based Learning berbantuan media 

   permainan ular tangga terhadap kemampuan numerasi peserta didik 

   kelas IV SD Negeri 6 Metro Utara Tahun Pelajaran 2024/2025. 
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Ho = Tidak terdapat pengaruh model Problem Based Learning berbantuan 

    media permainan ular tangga terhadap kemampuan numerasi peserta 

   didik kelas IV SD Negeri 6 Metro Utara Tahun Pelajaran 2024/2025.  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. 

Menurut Sugiyono (2019) mengungkapkan bahwa metode penelitian 

eksperimen adalah metode kuantitatif yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen (treatment/ perlakuan) terhadap variabel 

dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendalikan. Sesuai hal tersebut penulis 

akan menggunakan desain eksperimen semu (Quasi Eksperimental Desain). 

Desain eksperimen semu merupakan pengembangan dari true experimental 

design, yang sulit dilaksanakan. Desain ini mempunyai kelompok kontrol, 

tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel 

luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Desain ini digunakan 

karena pada kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol yang 

digunakan untuk penelitian Sugiyono (2019). Desain eksperimen semu yang 

digunakan pada penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group Design. 

Desain ini hampir sama dengan pretest-posttest control group design, 

perbedaanya pada desain ini kelompok eksperimen. maupun kelompok kontrol 

tidak dipilih secara random. 

 

Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menerapkan model Problem 

Based Learning berbantuan media permainan ular tangga sedangkan kelas 

kontrol akan menggunakan pembelajaran konvensional atau ceramah. 

Menurut Sugiyono (2019) desain penelitian non equivalent control group 

design dapat digambarkan sebagai berikut. 
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𝐎𝟏       ×        𝐎𝟐

𝐎𝟑                  𝐎𝟒
 

Gambar 3. Desain Penelitian 

Keterangan:  

O1 = Skor pre-test kelompok eksperimen  

O2 = Skor post-test kelompok eksperimen  

O3 = Skor pre-test kelompok kontrol 

O4 = Skor post-test kelompok kontrol 

X = Perlakukan pada kelas eksperimen menggunakan model Problem Based 

   Learning berbantuan media permainan ular tangga 

 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 6 Metro Utara, Kota Metro, 

Lampung. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2024 s.d. Selesai. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV A berjumlah 28 orang 

peserta didik dan kelas 27 B berjumlah 20 orang peserta didik di SD 

Negeri 6 Metro Utara tahun pelajaran 2024/2025. 

 

C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian adalah tahap-tahap dalam penelitian yang akan 

dilaksanakan. Terdapat 3 tahapan dalam pelaksanaan penelitian yang akan 

dilaksanakan yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap Pendahuluan 

a. Penulis membuat surat izin penelitian pendahuluan ke sekolah. 

b. Melakukan penelitian pendahuluan untuk mengetahui jumlah kelas dan 

peserta didik yang akan dijadikan subjek penelitian, bagaiman cara 

mengajar pendidik, faktor yang mempengaruhi peserta didik terhadap 

numerasi, dan tes kemampuan awal peserta didik terkait numerasi. 

c. Menentukan sampel kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
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2. Tahap Perencanaan  

a. Menetapkan kompetensi dan indikator yang akan digunakan dalam 

penelitian. 

b. Membuat langkah-langkah pembelajaran menggunakan model 

Problem Based Learning pada kelas eksperimen dan pembelajaran 

konvensioanl pada kelas kontrol. 

c. Menyiapkan instrumen penelitian. 

3. Tahap Pelaksanaan 

a. Melakukan uji coba instrumen. 

b. Menganalisis data dari hasil uji coba instrumen untuk mengetahui 

instrumen yang disusun valid serta reliabel atau tidak. 

c. Mengadakan pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

d. Melaksanakan penelitian pada kelas eksperimen dengan model 

Problem Based Learning berbantuan media permainan ular tangga. 

e. Melaksanakan pembelajaran di kelas kontrol dengan menggunakan 

metode pembelajaran konvensional. 

f. Mengadakan post-test pada akhir penelitian di kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

g. Mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data hasil penelitian 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

h. Membuat laporan hasil penelitian. 

i. Menyimpulkan hasil penelitian 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik 

kelas IV SD Negeri 6 Metro Utara tahun pelajaran 2024/2025 yang terbagi 

ke dalam dua kelas yaitu kelas IV A berjumlah 28 orang dan IV B 
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berjumlah 27 orang. Rincian populasi dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

 

Table 3. Data Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 6 Metro Utara Tahun 

  Pelajaran 2024/2025 

No. Kelas  
Banyak Peserta Didik 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1. A 15 13 28 

2. B 13 14 27 

Jumlah Total 55 

Sumber : Data absen kelas IV A dan IV B SD Negeri 6 Metro Utara 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel dipilih setelah peneliti mendapatkan populasi. Menurut 

Firmansyah dan Dede (2022) sampel adalah kelompok elemen yang 

peneliti selidiki secara langsung. Pengambilan sampel pada penelitian ini 

akan menggunakan teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2019) 

adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Tujuan 

dalam pemilihan sampel dengan teknik purposive sampling adalah untuk 

menghasilkan sampel dengan kriteria tertentu yang dianggap dapat 

mewakili populasi. Penulis menggunakan kelas IV A dan Kelas IV B 

sebagai sampel dalam penelitian ini. Kelas IV A akan mendapatkan 

perlakuan sebagai kelas eksperimen sedangkan Kelas IV B akan 

mendapatkan perlakuan sebagai kelas kontrol. Penentuan kelas eksperimen 

dan kelas kontrol tersebut didasari oleh nilai PTS matematika, dimana 

kelas A mendapatkan hasil lebih rendah dibandingkan kelas B. 

 

E. Variabel Penelitian 

Menurut Djollong, (2014) variabel penelitian adalah sebuah unsur  yang  

sangat penting dalam penelitian kuantitatif yang dapat dikatakan sebagai 

konsep yang memiliki variasi atau memiliki lebih dari satu nilai. Terdapat dua 

variabel dalam penelitian ini yaitu : 

1. Variabel bebas (independent) 

Menurut Sugiyono (2019) variabel bebas merupakan variabel yang 

memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
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variabel dependen (terikat). Variable bebas pada penelitian ini adalah 

model Problem Based Learning berbantuan media permainan ular tangga 

(X). Variable ini akan mempengaruhi kemampuan numerasi peserta didik. 

2. Varabel terikat (dependen) 

Menurut Sugiyono (2019) variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan numerasi peserta 

didik (Y). Kemampuan numerasi peserta didik akan dipengaruhi model 

Problem Based Learning berbantuan media permainan ular tangga. 

 

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

Definisi koseptual dan definisi operasional diperlukan untuk memudahkan 

penulis dalam melakukan sebuah penelitian. Definisi konsep terbagi menjadi 

dua yaitu definisi konseptual dan operasional. 

1. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual adalah abstraksi, yang diungkapkan dalam kata-kata 

untuk dapat membantu pemahaman. Definisi konseptual dalam penelitian 

ini adalah : 

a. Kemampuan numerasi adalah kemampuan kecakapan individu dalam 

mengaplikasikan konsep bilangan dan keterampilan operasi hitung 

untuk memecahkan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

 

b. Model Problem Based Learning berbantuan media permaian ular 

tangga adalah sebuah rancangan pembelajaran dengan memberikan 

masalah nyata pada peserta didik dan menjadikan kemampuan berpikir 

mereka untuk menyelesaikan masalah yang diberikan sebagai bentuk 

proses belajar didalamnya dengan menggunakan bantuan sebuah 

media permainan ular tangga. Pembelajaran tersebut diawali dengan 

mengorientasikan masalah pada peserta didik, kemudian peserta didik 

dibagi menjadi beberapa kelompok dan memainkan permaian ular 

tangga yang berisi masalah yang harus diselesaikan setiap kotaknya, 

setelah itu peserta didik bersama pendidik membahas beberapa 
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masalah yang ada dalam permaian ular tangga dan terakhir pesertsa 

didik dan pendidik melakukan evaluasi. 

 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi suatu variabel dengan 

mengkategorikan sifat-sifat menjadi elemen-elemen yang dapat diukur. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model Problem Based 

Learning berbantuan media permainan ular tangga sebagai variable bebas 

dan kemampuan numerasi sebagai variabel terikat. Berikut penjelasan 

definisi operasional tersebut. 

a. Model Problem Based Learning berbantuan media permainan ular 

tangga (X) 

Model Problem Based Learning pembelajaran yang disusun dengan 

memberikan masalah nyata pada peserta didik dan menjadikan 

kemampuan berpikir mereka untuk menyelesaikan masalah yang 

diberikan sebagai bentuk proses belajar didalamnya. 

Terdapat langkah-langkah pembelajaran model Problem Based 

Learning berbantuan media permainan ular tangga, yaitu : 

a) Orientasi peserta didik pada masalah numerasi. 

b) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar. 

c) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok dalam 

pemecaham masalah soal ular tangga. 

d) Mengembangkan dan menyajikan hasil. 

e) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

numerasi. 

 

b. Kemampuan Numerasi (Y) 

Kemampuan numerasi dapat diukur melalui indikator kemampuan 

numerasi. Indikator kemampuan numerasi diantaranya:  

a) peserta didik mampu menggunakan berbagai macam angka dan 

simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan 

masalah dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari – hari 
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b) menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk 

(grafik, tabel, bagian, diagram, dan sebagainya) 

c) menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu langkah utama dalam penelitian untuk 

mendapatkan sebuah data. Agar mendapatkan data kedua variabel dalam 

penelitian ini penulis menggunakan Teknik pengumpulan data sebagai berikut. 

1. Teknik tes 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes. Menurut 

Septikasari dkk., (2023) tes adalah metode pengumpulan informasi yang 

lebih formal dibandingkan metode lain karena keterbatasan yang ada di 

dalamnya. Teknik tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

data kemampuan numerasi awal dan data kemampuan numerasi peserta 

didik untuk melihat pengaruh dari penerapan model Problem Based 

Learning berbantuan media permaianan ular tangga. Bentuk tes yang 

digunakan tes uraian. Alasan pengunaan tes uraian agar peserta didik lebih 

menggunakan pemahamannya dan tidak menjawab secara random. Tes 

uraian akan diberikan saat pelaksanaan penelitian pada kelas kontrol dan 

eksperimen dengan 2 tahap yaitu pre-test dan post-test. 

2. Teknik Non Tes 

1) Dokumentasi 

Dokumantasi menjadi teknik pengumpulan data yang dapat digunakan 

untuk mendapat data yang relevan. Menurut  Siyoto, S., & Sodik, M. 

A., (2015) dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Penelitian ini 

menggunakan teknik dokumentasi untuk mengetahui data jumlah 

peserta didik, data nilai PTS matematika peserta didik, kemampuan 

numerasi melalui data rapor pendidikan dan dokumentasi pelaksanaan 

penelitian yang akan dilaksanakan di SD Negeri 6 Metro Utara. 
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2) Observasi 

Teknik non tes yang digunakan untuk mengumpulkan data yang lebih 

spesifik yaitu dengan melakukan observasi. Menurut Hutapea, (2019) 

metode atau cara-cara dalam menganalisis dan mengadakan pencatatan 

secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau 

mengamati individu atau kelompok secara langsung. Penelitian ini, 

penulis menggunakan teknik observasi dengan cara mengamati secara 

langsung aktivitas belajar peserta didik selama proses pembelajaran. 

Table 4. Kisi-Kisi Penilaian Aktivitas Peserta Didik dengan PBL 

Tahapan 

Aktivitas 

Peserta 

Didik 

Kriteria 

1 2 3 4 

Tahap 1 : 

Orientasi 

Peserta didik 

Terhadap 

Masalah 

Mengamati 

soal, 

bertanya 

jawab, 

mencoba 

menyelesaika

n masalah. 

Pesrta didik 

kurang 

focus 

dalam 

mengamati 

soal 

Peserta 

didik 

mengamati 

soal dengan 

cermat. 

Peserta 

didik 

mengamati 

dan 

bertanya 

terkait 

masalah 

dalam soal. 

Peserta didik 

mengamati, 

bertanya, dan 

mencoba 

menyelesaika

n masalah. 

Tahap 2 : 

Mengorganis

asikan 

Peserta didik 

untuk Belajar 

Kerja sama 

kelompok, 

menyiapkan 

alat belajar, 

memahami 

petunjuk, 

menyepakati 

aturan 

permainan 

Peserta 

didik 

kurang 

aktif dalam 

kerja sama 

kelompok 

dan 

menyiapka

n alat 

belajar.. 

Peserta 

didik kerja 

sama dalam 

kelompok 

dan 

menyiapka

n alat 

belajar. 

Peserta 

didik kerja 

sama, 

menyiapka

n alat 

belaajr, dan 

memahami 

petunjuk 

permainan. 

Peserta didik 

Kerja sama 

kelompok, 

menyiapkan 

alat belajar, 

memahami 

petunjuk, dan 

menyepakati 

aturan 

permainan. 

Tahap 3 : 

Membimbing 

Penyelidikan 

Kelompok 

Diskusi soal, 

menerima 

bimbingan 

guru, bekerja 

sama 

mencari 

solusi, 

bermain 

sesuai aturan. 

Peserta 

didik tidak 

melakukan 

siskusi 

terkait soal. 

Peserta 

didik 

melakukan 

diskusi soal 

dan 

menerima 

bimbingan 

guru. 

Namun 

tidak 

menemuka

n Solusi. 

Peserta 

didik 

melakukan 

diskusi soal 

, menerima 

bimbingan 

guru, 

bekerja 

sama dan 

mendapat 

solusi. 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik 

melakukan 

diskusi soal , 

tanpa 

bimbingan 

guru, bekerja 

sama dan 

menemukan  

solusi,  
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Tahapan 

Aktivitas 

Peserta 

didik 

Kriteria 

1 2 3 4 

Tahap 4 : 

Mengemban

gkan dan 

Menyajikan 

Hasil Karya 

Presentasi 

kelompok 

dan 

memberikan 

saran 

Peserta 

didik maju 

namun 

tidak 

melakukan 

presentasi 

Peserta 

didik maju 

dan 

melakukan 

presentasi. 

Peserta 

didik maju, 

melakukan 

presentasi, 

dan 

memberika

n saran. 

Peserta didik 

maju, 

melakukan 

presentasi, 

dan 

memberikan 

banyak 

saran. 

Tahap 5 : 

Menganalisis 

dan 

Mengevaluas

i Pemecahan 

Masalah 

 

Bertanya 

atau 

memberikan 

pendapat dan 

menyimpulk

an hasil 

pembelajaran 

Peserta 

didik tidak 

bertanya 

dan 

memberika

n pendapat. 

Peserta 

didik 

bertanya 1 

atau 2 

pertannyaa

n. 

Peserta 

didik 

beberapa 

kali 

bertanya 

dan 

memberika

n pendapat. 

Peserta didik 

memberikan 

pendapat, 

bertannya 

dan dapat 

menyimpulk

an hasil 

belajar. 

Sumber : Fatmawanti dan Istihapsari, (2022) 

3) Wawancara 

Adapun tenik pengumpulan data yang dilakukan secara langsung 

dengan melakukan tanya jawab yaitu wawancara. Menurut Hutapea, 

(2019) wawancara memiliki pengertian, yaitu salah satu bentuk alat 

pengumpulan data jenis non-tes  yang dilakukan melalui percakapan 

dan tanya jawab oleh pewawancara dan orang yang diwawancarai. 

Penelitian ini penulis melakukan teknik wawancara dengan melakukan 

tanya jawab dengan salah satu pendidik atau wali kelas IV SD Negeri 

6 Metro Utara untuk mengetahui karakteristik dan kemampuan peserta 

didik. 

 

H. Instrumen Penelitian 

Intrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dalam sebuah penelitian. Menurut Sugiyono (2019) instrumen penelitian 

adalah alat ukur yang digunakan dalam penelitian. Alat ini digunakan dengan 

tujuan untuk mengumpulkan data dan informasi terkait penelitian yang 

dilakukan.  
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1. Jenis Instrumen 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes uraian 

berjumlah 15 soal untuk mengukur kemampuan numerasi peserta didik. 

Item soal yang penulis gunakan mengacu pada indikator kemampuan 

numerasi dengan cangkupan materi operasi bilangan. Soal ini akan 

diberikan ketika pretest dan posttest. 

 

Table 5. Kisi-kisi Pretest dan Posttest  

No 
Tujuan  

Pembelajaran 

Indikator 

Kemampuan 

Numerasi 

Level 

Kognitif 
Nomor Soal 

1. 

Peserta didik 

dapat 

menyelesaikan 

soal 

penjumlahan, 

pengurangan, 

perkalian, dan 

pembagian. 

 

Menggunakan 

berbagai macam angka 

dan simbol yang 

terkait dengan 

matematika dasar 

untuk memecahkan 

masalah dalam 

berbagai macam 

konteks kehidupan 

sehari – hari 

 

C3 1, 2, 3, 4, 5 

2. Peserta didik 

dapat 

menerapkan 

operasi hitung 

dasar untuk 

memecahkan 

masalah. 

 

Menganalisis 

informasi yang 

ditampilkan dalam 

berbagai bentuk 

(gambar, grafik, tabel, 

bagian, diagram, dan 

sebagainya). 

 

C4 6, 7, 8, 9 10 

3. Peserta didik 

dapat 

menganalisis 

masalah sehari-

hari yang 

melibatkan 

operasi hitung. 

 

Menafsirkan hasil 

analisis tersebut untuk 

memprediksi dan 

mengambil keputusan. 

 

C5 
11, 12, 13, 

14, 15 4. Peserta didik 

dapat 

menentukan 

operasi hitung 

yang sesuai 

untuk 

menyelesaikan 

masalah. 

  Sumber : Putri dan Rahayu, 2023 
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1. Uji Persyaratan Instrumen tes 

a. Uji Validitas  

Menurut Arsi, (2021) uji validitas ialah suatu langkah pengujian yang 

dilakukan terhadap isi dari suatu instrumen, dengan tujuan untuk 

mengukur ketepatan instrumen yang digunakan dalam suatu penelitian. 

Ramadhan dkk.,(2024) suatu intrumen dikatakan memiliki validitas 

yang tinggi jika instrument tersebut memberikan fungsi dan hasil ukur 

secara tepat. Untuk menguji validitas instrument dapat menggunakan 

rumus korelasi product moment dalam Muncarno, (2017:57) sebagai 

berikut: 

 

𝒓𝒙𝒚 =  
𝑵 ∑ 𝒙𝒚 − (∑ 𝒙)(∑ 𝒚)

√[𝑵 ∑ 𝒙𝟐 − (∑ 𝒙)𝟐][𝑵 ∑ 𝒚𝟐 − (∑ 𝒚)𝟐]
 

 

Keterangan : 

rxy  = Koofisien antara variable x dan y 

N  = Jumlah responden 

x  = Jumlah skor variable x 

y  = Jumlah skor variable y 

xy = Total perkalian x dan y 

x2 = Total kuadrat skor variabel x 

y2 = Total kuadrat skor variabel y 

 

Kriteria pengujian apabila : 

• Dengan α 0,05 

• Jika r hitung ≥ r tabel, maka data valid 

• Jika r hitung < r tabel, maka data tidak valid 

 

Uji coba instrumen dilaksanakan di SD IT Wahdatul Ummah pada 

tanggal 16 April 2022 dengan jumlah peserta didik sebanyak 30 orang. 

Hasil validitas dapat sajikan sebagai berikut: 

 

Table 6. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen 
Nomor Soal Klasifikasi Jumlah Soal 

5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13 Valid 8 

1, 2, 3, 4, 7, 14, 15 Tidak Valid 7 

Sumber : Hasil analisis peneliti 2025 
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Tabel 6 menunjukkan bahwa dari 15 butir soal diperoleh soal yang 

dinyatakan valid sebanyak 8 butir soal dan soal yang dinyatakan tidak 

valid sebanyak 7 butir soal, sehingga 8 soal tersebut dapat digunakan 

pada penelitian. Hal ini sesuai dengan pendapat Arsi, (2021) bahwa 

validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan bahwa variabel yang 

diukur memang benar-benar variabel yang hendak diteliti dalam 

sebuah penelitian. Maka soal yang valid peneliti gunakan pada pretest 

dan posttest sedangkan yang tidak valid peneliti buang atau tidak 

digunakan dalam penelitian, Soal dikatakan tidak valid karena rhitung < 

rtabel dengan rtabel sebesar 0,374.  

 

b. Uji Reliabilitas 

Instrumen selain tervalidasi juga harus memenuhi persyaratan 

reliabilitas. Menurut Sugiyono (2019) Instrumen yang reliabel adalah 

instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek 

yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Ramadhan dkk.,(2024) 

mengatakan suatu instrument dikatakan reliabel jika selalu 

memberikan hasil yang sama bila diteskan pada kelompok yang sama 

pada waktu atau kesempatan yang berbeda. Mengetahui reliabilitas 

instrument dapat menggunakan rumus Alpha Cronbach, sebagai 

berikut: 

 

𝒓𝟏𝟏 = [
𝒏

𝒏 − 𝟏
] [𝟏 −

𝑺𝒊
𝟐

𝑺𝒕
𝟐

] 

Keterangan : 

r11  =  reliabilitas instrument 

n  = banyaknya butir soal 

Si
2  = jumlah varians skor setiap butir 

St
2  = varians skor total 

 

Setelah mengetahui nilai koefisien reliabilitas, kemudian 

dikasifikasikan sebagai berikut. 
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Table 7. Klasifikasi Reliabilitas  
Nilai Reliabilitas Keterangan 

0,00 – 0,20 Sangat rendah 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,41 – 0,60 Sedang  

0,61 – 0,80 Tinggi  

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

Sumber : Maulana, (2022) 

Langkah selanjutnya setelah melakukan uji validitas adalah 

menghitung uji reliabilitas instrumen soal yang di uji menggunakan 

rumus alpha Cronbach. Berdasarkan hasil uji alpha cronbach yang 

dilakukan dapat diperoleh r11 = 0,705 dengan kategori tinggi, sehingga 

instrumen dapat digunakan pada penelitian.Hal ini sejalan dengan 

pendapat Maulana, (2022) bahwa ketika nilai reliabilitas yang 

didapatkan tinggi maka butir soal atau pernyataan layak atau dapat 

digunakan dalam penelitian. 

 

c. Taraf Kesukaran Soal 

Taraf kesukaran soal dibuat untuk melihat tingkatan tiap butir soal dari 

soal yang mudah ke soal yang sulit. Rumus yang akan digunakan 

untuk menghitung taraf kesukaran seperti dikemukakan oleh Arikunto 

(2013: 208) yaitu : 

𝑷 =
𝑩

𝑱𝑺
 

Keterangan : 

P   = Tingkat Kesukaran  

B   = Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan benar  

JS   = Jumlah seluruh peserta didik peserta tes 

 

Semakin kecil indeks yang diperoleh, semakin sulit soal tersebut. 

Semakin besar indeks yang diperoleh, semakin mudah soal tersebut. 

Table 8. Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal 
Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran 

0,0 - 0,30  Sukar 

0,30 - 0,70  Sedang 

0,70 - 1,00  Mudah 

Sumber : Arikunto (2018) 
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Berdasarkan analisis data tingkat kesukaran soal, dapat diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Table 9. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal 

Klasifikasi Nomor soal Jumlah Butir Soal Indeks Kesukaran 

Sukar 12 1 0, 0 – 0, 30 

Sedang  5,8,9,11,13 5 0, 31 – 0, 70 

Mudah 16,10 2 0, 71 – 1, 00 

 

Berdasarkan tabel 9 diatas dapat diketahui bahwa terdapat 1 soal 

dengan kategori sukar atau sulit, 5 soal dengan kategori sedang, dan 2 

soal dengan kategori mudah. Hal ini sesuai dengan Arikunto (2018) 

yang menjelaskan terkait klasifikasi tingkat kesukaran sebuah soal. 

 

I. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

Analisis data digunakan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based 

Learning berbantuan media permaianan ular tangga terhadap kemampuan 

peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Metro Utara tahun pelajaran 2024/2025. 

1. Teknik Analisis Data 

a. Nilai Kemampuan Numerasi 

Nilai kemampuan numerasi peserta didik secara individual dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

𝑆 =
𝑅

𝑁
× 100 

Keterangan: 

S = Nilai peserta didik 

R = Jumlah skor 

N = Skor maksimum 

Table 10. Kriteria Kemampuan Numerasi 

Nilai Kemampuan Numerasi Kategori 

86 ≤ Skor ≤ 100 Sangat tinggi 

76 ≤ Skor < 86 Tinggi 

60 ≤ Skor < 75 Sedang 

55 ≤ Skor < 60 Rendah 

Skor < 55 Sangar rendah 

Sumber : Afrisno Udil dan Dao Samo, (2023) 
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b. Nilai Rata-Rata Kemampuan Numerasi 

Menghitung nilai rata-rata kemampuan numerasi seluruh peserta didik 

dapat menggunakan rumus berikut. 

𝑿̅ =  
∑ 𝒙𝒊

𝒏
 

Keterangan : 

𝑿̅   = Nilai rata-rata 

∑xi  = Total nilai yang diperoleh seluruh peserta didik 

N  = Jumlah peserta didik 

(Sumber : Sutisna, 2020) 

 

c. Peningkatan Kemampuan Numerasi (N-Gain) 

Menurut Guntara, (2020) N-gain merupakan perbandingan antara 

rerata gain yang diperoleh dengan rerata gain maksimum yang 

mungkin (Gain = skor posttest – skor pretest). Uji ini dilakukan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik setelah mendapatkan 

perlakuan tertentu dalam penelitian. Mengetahui peningkatan 

pengetahuan dengan uji N-gain adalah sebagai berikut. 

 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Table 11. Kriteria Uji N-Gain 

Nilai N-Gain Kriteria 

G > 0, 7 Tinggi 

0,3 < G <0,7 Sedang 

G <0,3 Rendah  

Sumber : Pramudianti dkk., (2023) 

 

d. Nilai Data Aktivitas Belajar 

Peneliti menggunakan lembar observasi untuk mengetahui aktivitas 

peserta didik dengan menggunakan model problem based learning 

berbantuan permainan ukar tangga saat proses pembelajaran 

berlangsung. Rumus yang digunakan untuk menganalisis data aktivitas 

belajar sebagai berikut: 
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𝑁𝑠 =  
𝑅

𝑀
× 100 

 

Keterangan:  

Ns   = Nilai soal  

R   = Jumlah skor dari soal yang dijawab benar  

M   = Skor maksimum 

100  = Bilangan tetap 

 

Table 12 Kategori Nilai Aktivitas Belajar 

Tingkat Keberhasilan Keterangan 

>80  

60-79  

50-59  

<50  

Sumber: Trianto (2011) 

 

2. Uji Persyaratan Analisis Data 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan Chi Kuadrat (X2) seperti yang diungkapkan oleh 

Muncarno (2017:71), yaitu dengan rumus sebagai berikut: 

𝑋2 = ∑
(𝑓𝑜 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

Dimana: 

X2   = Nilai Hitung Chi kuadrat 

fo   = Frekuensi yang diperoleh 

fh  = Frekuensi yang diharapkan 

Kriteria pengujian apabila: 

Jika 𝑋2
hitung ≤ 𝑋2

tabel, artinya distribusi data normal, dan jika 𝑋2
hitung ≥ 

𝑋2
tabel , artinya distribusi data tidak normal. 
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b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh memiliki variansi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas 

yang digunakan adalah Uji-F. Adapun rumusnya sebagai berikut: 

 

𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Keputusan uji jika Fhitung < Ftabel maka homogen, sedangkan jika Fhitung 

>Ftabell maka tidak homogen. 

(Sumber : Muncarno, 2017:65) 

 

3. Uji Hipotesis 

Uji Regresi Sederhana 

Uji regresi sederhana ini digunakan untuk mengatahui ada tidaknya 

pengaruh model Problem Based Learning berbantuan media permainan 

ular tangga terhadap kemampuan numerasi peserta didik. Dalam 

Muncarno (2017:105) mengemukakan rumus regresi sederhana yaitu 

sebagai berikut : 

 

𝑌̂ = 𝑎 + 𝑏𝑋 

 

Keterangan : 

Dimana: 

𝑌̂  = Variabel terikat 

X  = Variabel bebas  

a   = Nilai konstanta  

b   = Nilai arah (+) atau (-) 

 

Kriteria Uji : 

 

Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka tolak Ho artinya signifikan 

Jika Fhitung ≤ Ftabel, maka terima Ho artinya tidak signifikan. 

Hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini yaitu. 
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Ha = Terdapat pengaruh model Problem Based Learning berbantuan 

   media permainan ular tangga terhadap kemampuan numerasi 

   peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Metro Utara Tahun Pelajaran 

   2024/2025. 

Ho = Tidak terdapat pengaruh model Problem Based Learning 

    berbantuan media permainan ular tangga terhadap kemampuan 

    numerasi peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Metro Utara Tahun 

    Pelajaran 2024/2025.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan model Problem Based Learning berbantuan 

media permainan ular tangga terhadap kemampuan numerasi Peserta Didik 

Kelas IV SD Negeri 6 Metro Utara Tahun Pembelajaran 2024/2025 yang 

dibuktikan dengan hasil uji hipotesis menggunakan rumus regresi linier 

sederhana yang memperoleh nilai FHitung sebesar 20,7 dan FTabel sebesar 4,24 

sehingga FHitung > FTabel maka Hα diterima. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penerapan model 

Problem Based Learning berbantuan media permainan ular tangg, maka ada 

beberapa saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti antara lain: 

1. Peserta Didik  

Diharapkan model Problem Based Learning berbantuan media permainan 

ular tangga dapat membantu peserta didik lebih aktif dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran terutama matematika sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan numerasi yang dimilikinya. 

2. Pendidik 

Diharapkan pendidik dapat menerapkan model Problem Based Learning 

serta memodifikasi model Problem Based Learning agar peserta didik 

lebih aktif dan antusias dalam kegiatan pembelajaran matematika di kelas. 

Peserta didik diharapkan dilibatkan secara langsung dalam penggunaan 

model serta di dukung dengan penggunaan media seperti ular tangga saat 

proses pembelajaran matematika agar peserta didik dapat termotivasi 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
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3. Sekolah  

Diharapkan sekolah mendukung dan memfasilitasi penerapan model dan 

media pembelajaran yang lebih bervariasi, salah satunya model Problem 

Based Learning. Hal ini membuat proses pembelajaran tidak hanya fokus 

pada apa yang harus diperoleh peserta didik, akan tetapi bagaimana 

memberikan pengetahuan dan pengalaman bermakna bagi peserta didik 

dan sekolah. 

4. Peneliti Lain 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti merekomendasikan bagi peneliti lain 

untuk dapat menerapkan model Problem Based Learning dalam 

pembelajaran yang berbeda. Selain itu materi harus dipersiapkan sebaik 

mungkin agar memperoleh hasil yang baik dan keterbatasan penelitian ini 

dapat meminimalisir untuk penelitian selanjutnya. 
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